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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “ Perbandingan penafsiran Qurtubi dan Baghawi
Terhadap Terminologi Qonitat surat An Nisa 34” merupakan sebuah penelitian
pustaka untuk menjawab pertanyaan tentang 1) Bagaimana penafsiran Qurtubi
mengenai Qonitat dalam surat an Nisa 34 ? 2) Bagaimana penafsiran baghawi
mengenai Qonitat dalam suratan Nisa 34? 3) Bagaimana persamaan dan
perbedaan menurut kedua mufassir?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library
Research), yaitu penelitian yang menggunakan data-data dari Alquran, kitab dan
buku-buku yang sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Penelitian ini bersifat
kualitatif deskriptif dikarenakan penelitian yang bersifat verbal serta memberikan
penjelasan secara sistematis fakta dan karakteristik objek penelitian secara cermat.

Data yang dihasilkan menunjukkan bahwa imam al-Qurtubi menafsirkan
Qonitat dalam surat an-Nisa’ sebagai sebuah khabar mengenai perintah untuk
taat kepada suami yang meliputi kewajiban seorang istri untuk menjaga dan
mengelola harta benda suami, menjaga diri dan jiwa dari berkhianat kepada
suami, menjaga diri dari sesuatu ketika suami tidak ada di dekatnya atau tidak ada
di rumah. Sedangkan al-Baghawi menafsirkan ganitat sebagai bentuk ketaatan
dan kepatuhan wanita-wanita saleh (istri) yang menjaga diri ketika suami tidak
ada di dekatnya atau sedang tidak berada di rumah.Menjaga diri yang
dimaksudkan oleh al-Baghawi meliputi menjaga diri dari perbuatan maksiat, zina
dan menjaga diri secara keseluruhan sebagaimana Allah menjaga wanita saleh
tersebut.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa berdasarkan penafsiran al-Qurtubi
dan al-Baghawi terkait dengan:gonitat sangat: sesuai dengan penelitian terkini
yang menyatakan bahwa istri sholehah adalah istri yang taat pada suami dan
menjaga dirinya ketika suami sedang tidak ada dirumah.

Qonitat adalah taatnya seorang istri yang saleh kepada Allah dengan tidak
melakukan hal-hal yang melanggar syari’at dan menjaga martabat dirinya,
suami,dan keluarga bilamana suami sedang tidak ada dirumah. Istri harus
menerima suami sebagai seorang pemimpin dalam rumah tangga dengaan senang
hati. Apabila tidak memposisikan dan menerima suami sebaga pemimpin dalam
rumah tangga, maka mustahil akan timbul rasa cinta kasih dan ketaatan yang tulus
sebagai pelaksanaan firman Allah secara substansial.

Kata kunci : Qonitat, Tafsir, an-Nisa, kataatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Al-Qur’an merupakan wahyu atau kalam Allah swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan melalui perantara
malaikat Jibril, yang ditulis dalam berbagai mushaf dan dinukilkan kepada
kita secara berangsur-angsur baik secara lafadz maupun maknanya, yang
diawali dengan suratal-fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas.3
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam yang berisi pokok
ajaran yang berguna sebagai tuntunan dalam menjalani kehidupan.
Osan i aSlal | 58l g1 g2 058 &l jlua oLl i) LIS 128
Dan al-Qur’an itu adalah kitab yang kami turunkan yang diberkati,
maka ikutilah dia dan bertawakallah agar kamu diberi rahmat
Allah juga tidak hanya, meninggalkan, manusia didunia dengan
dibekali ‘petunjuk-petunjuk menuju jalan keselamatan' dan jalan menuju
kebaikan.Akan tetapi sebagai wujud nyata dari kasih sayang kepada hamba-
Nya, Allah mengutus Rasul diantara mereka yang membawa risalah-Nya

dan merintahkan untuk beribadah kepada-Nya, serta memberikan kabar

3Muhammad Ali Al-Shabuni, al-Tibyan fi ‘ulum al-Qur’an, (Damsyik-syiria: maktabah
al-Ghazali, 1401H/1981 M),hal.6



gembira dan peringatan bagi mereka.Dalam hal ini adalah al-Qur’an, risalah
Allah yang dibawa Nabi Muhammad SAW bagi seluruh insan.*

Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Bangsa arab, khususnya Makkah, masyarakat yang
pertama Kkali bersentuhan dengan al-Qur’an. Hal ini mengacu
padakenyataan bahwa Nabi Muhammad berasal dari bangsa arab, sehingga
tidak mengherankan jika al-Qur’an menggunakan bahasa arab. Akan tetapi
tentu saja fakta bahasa arab tidak lantas berarti al-Qur’an hanya
diperuntukkan bagi bangsa arab semata.”

Al-Qur’an sebagai sesuatu yang bersumber dari Allah yang maha
bijaksana, diturunkan kepada manusia memiliki maksud dan tujuan :

Pertama, sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia yang
didalamnya berisi aturan yang boleh dikerjakan dan yang tidak boleh
dikerjakan, dengan tujuan agar manusia dapat mencapai kebahagiaan
didunia dan' akhirat.®Kedua, ' Sebagai 'sumber\pokok ajaran 'yang tidak
berkaitan dengan hubungan manusia!dengan Allah iswt.Ketiga,sebagai
pembeda antara yang hak dan bathil. Al-Qur’an juga diturunkan bukan
hanya untuk umat tertentu melainkan untuk semua umat manusia dan juga

belaku untuk sepanjang masa.’

*Muzayyanah, Al-Lugha>t al-‘Arabiyah li ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Surabaya: Jami’ah
Sunan Ampel, 2016), 13.

>Forum Karya llmiah Purna Siswa, Al-Quran Kita Studi llmu, Sejarah dan Tafsir
Kalamullah (Kediri: Lirboyo Press, 2011), 11.

®Quraish shihab, Membumikan al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1994), 51.

’Muhammad Nur Ichwan, Belajar Al-Qur’an Menyikapi Khazanah Iimu-ilmu Al-Qur’an
Melalui Pendekatan Historis-metodologis, (Semarang: Rasail, 2005),41-42.



Islam menjadikan suasana kehidupan yang penuh dengan
ketenangan dan kedamaian sebagai implementasi dari konsep kehidupan
dengan sarat kedamaian. Islam mempercayakan tugas ini kepada kaum
perempuan sehingga mereka adalah kaum yang bertanggung jawab penuh
atas tugas domestiknya yaitu untuk menciptakan ketenangan dan kasih
sayang dalam rumah tangga®

wanita adalah seorang mukallaf (orang yang mempunyai tanggung
jawab) sebagaimana laki-laki, dimana wanita juga mendapat perintah dan
larangan dari Allah SWT, diberi pahala dan mendapat siksa.° Dalam
pembentukan tubuhyang berbeda satu sama lain dan pembentukan jiwa
yang berlainan, dengan ketentuan bahwa dala kehidupan kedua jenis
manusia ini saling membutuhkan. Laki-laki tidak sempurna apabila tidak
ada wanita begitupun dengan wanita, wanita tidak akan cemerlang tanpa
adanya searang laki-laki. ‘

Tafsir al qur’an; sebagai usaha:untuk memahami menerangkan
maksud ayat-ayat suci al qur’an, telah melahirkan sejumlah karya
penafsiran. Dinamika kegiatan penafsiran tersebut berkembang seiring
dengan tuntutan zaman. Keaneka ragaman latar belakang individu dan
kelompok manusia turut pula memperkaya tafsir dan metode pendekatan

memahami al qur’an, dengan segala kelemahan dan kelebihannya,

8Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan Relasi Jender menurut Tafsir Al-
Sya'rawi,cet.1(Jakarta: Mizan Publikasi,2004),164.

Abu Suqqgah, Jati Diri Wanita menurut Al-Qur’an dan Hadis, (Solo:
Ramadhani,1989),59.



Disini peniliti akan membahas sedikit tentang perbandingan kedua
mufassir dalam menafsirkan makna Qonitat menurut mufassir Baghawi
dalam tafsir Ma’alim al tanzil adalah Taat secara umum, sedangkan
menurut mufassir Al Qurthubi dalam tafsir Jami’ al ahkam al qur’an
adalah Perintah taat kepada suami dan mendirikan hak dalam harta atau
nafkah dan menjaga kehormatannya ketika suami tidak ada.

Peniliti akan membahas perbandingan dan persamaan kedua
mufassir dalam menafsirkan secara umum dan khusus. Dan diharapkan

pembaca memahami isi yang disampaikan penulis.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka berikut adalah
beberapa masalah yang teridenfikasi untuk diteliti:
1. Qonitat secara luas atau menyeluruh
2. Kurangnya ke gonitatan' dalam membentuk: keluarga dan pribadi yang

sholihah
Untuk batasan masalah peneliti menyesuaikan dengan identifikasi

masalah diatas agar pembahasan tidak melebar kemana-mana dan akan
memuat topik yang sudah terdapat dalam identifikasi masalah yakni
pengertian qonitat secara luas dan menerpakan qonitat dalam rumah
tangga.

C. Rumusan Masalah



Dari deskripsi latar belakang dan batasan masalah yang telah
dipaparkan, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus
pembahasan:

1. Bagaimana penafsiran Baghawi lafadz Qonitat dalam surah An-Nisa’
ayat 34?7
2. Bagaimana penafsiran Qurtubi lafadz Qonitat dalam surat An-Nisa
ayat 34?
3. Bagaimana persamaan dan Perbedaan Qonitat dalam surat An Nisa
ayat 34 ?
D. Tujuan penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran al-Baghawi
dan al-Qurtubi
2. Untuk ‘menganalisis metode ' penafsiran yang'digunakan al-Baghawi
dan al-Qurtubi
E. kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sekurang-kurangnya dalam dua aspek berikut.
1. Aspek Teoritis
Diharapkan hasil temuan dari penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih dalam khazanah keilmuan tafsir dan memperkaya

wawasan terkait. Disamping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat



memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian sejenis dimasa

depan.

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/



2. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi

semua insan akan pentingnya menjadi istri sholihah

F. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik memang sangat diperlukan dalam sebuah
penelitian diantaranya untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi
masalah yang akan diteliti. Selain, itu kerangka teoritik juga dipakai untuk
memperlihatkan kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan
sesuatu.t?

Metode kajian tafsir menurut bahasa adalah cara yang telah teratur
dan berpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Sedangkan mugaran
menghimpun atau menghubungkan sesuatu terhadap sesuatu yang lain.!
Jadi metode tafsir adalah cara untuk menafsirkn al-Qur’an berdasarkan
pokok-pokok masalah.'> Metode komparasi dikenal juga dengan metode
mugaran berasal dari kata bahasa arab‘Qarana yang merupakan bentuk
masdar yang berarti menhimpun. Sedangkan metode tafsir mugaran adalah
menafsirkan sekelompok ayat al-Qur’an atau surah tertentu dengan cara

membandingkan antara ayat dengan ayat, antara ayat dengan hadits Nabi,

Y Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis, 2012), 20.

1M.Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera
Hati,2007),796.

12Muhammad Ali,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern,(Jakarta: Pustaka
Amani),252.



dan antara pendapat ulama tafsir dengan menonjolkan aspek-aspek

perbedaan tertentu dari objek yang dibandingkan.3

G. Metodologi penelitian

Pada hakikatnya, penelitian merupakan suatu tindakan yang
diterapkan manusia untuk memenuhi hasrat yang selalu ada pada kesadaran
manusia, yakni rasa ingin tahu.'*Meskipun demikian, dibutuhkan suatu metode
untuk mewujudkan penelitian yang akurat, jelas, dan terarah.

Sebuah riset ilmiah dilakukan untuk mencari kebenaran
objektif.Untuk merealisasikan itu semua, peneliti harus mempunyai
metodologi dalam penelitiannya. Metodologi merupakan serangkaian
proses dan prosedur yang harus ditempuh oleh seorang peneliti untuk
sampai pada kesimpulan yang benar tentang riset yang dilakukan.®®

Untuk mendapatkan hasil yang ilmiah dan akurat tentang
penulisan- skripsi ini.-Maka ‘dengan Sangat tergantung b{agaimana cara
penulis memperoleh pengumpulan data yang berkualitas pada skripsi ini,
dan didalam skripsi ini langkah-langkah penulisan yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Metode penelitian

3Abu al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah al-Tafsir al-Maudhu I (Mesir: maktabah al-
Jumhuriyah,1977), 45.

“Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Y ogyakarta:
Suka Press, 2012), 53.

Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta: Ide Press, 2015),
5.



Metode penelitian yang diterapkan untuk merancang
skripsi ini adalah metode penelitian kualitatif,yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang
diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh).!®Data yang
dikumpulkan tidak menggunakan angka atau rumus statistik,
melainkan mengumpulkan data dengan bantuan berbagai macam
literature baik berupa buku, majalah, surat kabar, kitab, jurnal, dan
beberapa tulisan lain yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan
penelitian ini.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian pada skripsi ini menggunakan
pendekatan tafsir, yaitu sebagai alat dalam upaya menggali cara
berpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang
pesan-pesan.  dan, ‘makna ' yang- terkandung 'dalam ayat-ayat
Alguran.’Dengan 'demikian, tafsir, merupakan pintu masuk untuk
mencapai hidayah serta pemahaman terhadap kandungan Alquran.

Oleh sebab itu, penelitian pada skripsi ini membuka dan
mencari penjelasan yang dimaksud oleh Alguran dengan pendekatan

tafsir Adapun objek penelitiannya adalah QS.An Nisa ayat 34

®¥lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), 82.
Mustagim, Metode Penelitian Alquran, 8.



mengenai Qonitat dalam Algquran dengan bertumpu pada penafsiran

Qurtubi dan Baghawi.

. Teori penelitian

Dalam metodologis tafsir, teori yang digunakan untuk
mengkaji Alquran dapat dikelompokkan menjadi empat: 1) Teori
Tafsir [jmali 2) Teori Tafsir Tahlili 3) Teori Tafsir Maudhu’l 4) Teori
Tafsir Mugaran. Keempat teori yang digunakan dalam kajian tafsir ini
sebagai pola pikir (al-Ittijah al-Fikr) untuk membahas suatu
masalah.'® Adapun dalam mengkaji alquran skripsi ini menggunakan

teori tafsir mugarran(komparasi).

. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui
metode kepustakaan, baik dengan cara membaca, memahami dan
menganalisa buku-buku serta literarur yang berkaitan dengan
pembahasan yang-penulis buat. !

Sebagai bahan primer, penulis mengambil data dari al-Qur’an
dan tafsir, sedangkan sebagai bahan sekunder diambil dari berbagai
sumber yang berkaitan dengan penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode dokumentasi, dalam arti menelaah dokumentasi-

dokumentasi  tertulis baik yang primer maupun  yang

18 Ibid.,10



sekunder.?®Dalam penelitian ini peneliti mengambil data dari literal
kepustakaan yang terdiri atas data primer dan sekunder.Sumber data
primer merupakan data atau keterangan yang diperoleh langsung dari
sumbernya. Adapun yang menjadi sumber utama atau primer dalam
penelitian ini al-Qur’an dan kitab Tafsir Ma alimut Tanzil Karya
Imam al-Baghawi dan kitab Tafsir Jami’ al ahkam al qur’ankarya
Qurtubi. Sedangkan data sekunder atau data pendukung adalah
keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang
maupun catatan seperti tafsir, buku, majalah, laporan, bulletin dan
sumber-sumber lain yang memiliki kesesuaian.?’Diantaranya seperti:
Buku Tuntunan Keluarga Bahagia menurut Islam, karya Mahmud al
Sobba, Mutiara Perkawinan karya Isnaeni Fuad, Keluarga Sakinah
karya H Abdug, dan lain-lain. Dibantu dengan kitab Lisan al-
Arabdan kitab al-Munjid untuk mengelompokkan kosa kata Qonitat
sesuai dengan pembahasan-penelitian ini. :
6. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam

menganalisa data yang telah diperoleh yaitu dengan menggunakan

teknis analisa;

Muhyar Fanani, Metode Studi Islam, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), 11.

2Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: Setia
Purna, 2007), 79.



a. Metode Deskriptif yaitu metode yang mengadakan penelitian yang
menggunakan beberapa data yang diperoleh kemudian
menganalisa serta mengklarifikasi.?!

b. Metode Induktif yaitu cara berfikir yang mengambil sumber
datayang bersifat khusus kemudian dipergunakan untuk menarik
kesimpulan yang bersifaat umum.

c. Metode Komparasi yaitu penelitian yang bersifat membandingkan.
Penelitian ini digunakan untuk membandingkan persamaan dan
perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat objek yag diteliti
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Pada penelitian ini
variabelnya masih mandiri tetapi untuk smapel yang lebih dari satu
atau dalam waktu yang berbeda.

Dalam penulisan ayat al-Qur’an penulis berpedoman pada al-
Qur’an dan terjemahnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama
Republik Indonesia, ‘dan dalam’, penulisan’ hadits-hadits Nabi SAW,
tergantung pada rujukan yang penulis ambil baik buku aslinya maupun
buku terjemahnya. Apabila tidak ditemukan rujukan aslinya, maka
penulis menggunakan buku yang tersedia.

Teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada buku “Petunjuk
Penulisan Skripsi,Tesis dan Disertasi Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya(UINSA).”

2IM.Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia,1998),63.



H. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini perlu menampilkan kajian terdahulu agar
penelitian yang dilakukan dapat teruji keasliannya.Sehingga dapat melihat
perbedaan dan kekayaan pembahasan yang saling melengkapi antara
penelitian yang ada. Berikut adalah penelitian yang saling berkaitan:

1. Studi Analisis Penafsian Quraish Shihab dan Sayyid Qutub terhadap
surat an-Nisa’ ayat 34: karya siti muahidah dari UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL membahas tentang sebuah
kepemimpinan antara laki-laki dan perempuan dalam kajian al-Qur’an.

2. Skripsi “Kontekstualisasi surat an-Nisa’ ayat 34 Studi Komparasi
Pemikiran Buya Hamka dan Quraish Shihab”: karya M Hafidz Siddiq
dari universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim membahas tentang
perbedaan dan persamaan kontekstualisasi bahwa laki-laki adalah
pemimpin bagi perempuan.

3. Skripsi “Kedudukan. Wanita Sesudah Menikah. menurut Tafsir al-
Azhar surat an-Nisa’ ayat 34 danm surat al-lsyra ayat 23” karya :
Farida zuhria dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel membahas
tentang bagaimana seharusnya sikap seorang wanita sesudah menikah
terhadap orang tua.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan hasil penelitian , dibutuhkan sebuah sistematika
agar pembahasan menjadi sistematis dan tidak keluar dari fokus

pembahasan. Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:



Bab kesatu memaparkan tentang uraian latar belakang
masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
teori, metodologi penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang makna Qonitat , dalam bab ini
menjelaskan  pengertian makna qonitat secara luas, dan juga
mencantumkan munasabah ayat dan asbabun nuzulnya.

Bab ketiga berisi tentang Biografi penulis, karya-karya dan sejarah
penulis.

Bab kempat berisi tentang Analisis penafsiran Baghawi dan Al
Qurthubi dari segi perbedaan dan persamaan

Bab kelima berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran.



BAB |1

TINJAUAN SECARA GLOBAL TENTANG QA<NITAT<

Makna Qa>nita>t Secara Luas

Secara etimologi, kata &Lilé berasal dari kata << yang artinya taat. Bila
merujuk pada kamus al-ma any<sé diartikan sebagai taat, tunduk, patuh.22 Dalam
Alguran surat al-Nisa’ ayat 34 &G didefinisikan sebagai wanita baik yang untuk
taat kepada Allah. Secara terminologi &l atau <& merupakan suatu ketaatan
yang timbul dari kehendak dari atas perasaan cinta, kesenangan, dan pandangan.??
Kata taat dalam literasi arab memiliki berbagai padanan kata seperti & dan 4xdas
yang dalam penggunaannya berbeda. Dalam konteks al-Nisa’ ayat 34, Allah
menggunakan lafadz&tid dan tidak menggunakan lafadz <\e:Us dikarenakan
materi dalam ayat ini bersifat sejuk dan tentram karena membahas mengenai
hubungan cinta dalam rumah tangga. lafadz&&é digunakan sePagai konotasi
psikologis untuk mewujudkan cinta kasih dalam keluarga yang mawaddah karena
di dalam keluarga nantinya akan menjadi wadah untuk mengembangkan karakter
anak, perlindungan serta pemeliharaan antar hubungan suami istri, dan tempat
memelihara anak yang terus berproses dalam wadah rumah tangga tersebut.?*

Lebih jauh, konteks ga>nita>t dalam ayat ini walaupun dalam terusan

ayatnya dikatakan bahwa seorang istri yang harus taat kepada Allah dengan

22Terjemahan dan Arti Gl di Kamus Istilah Indonesia
Arab,https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/<5\ /; diakses pada 11 Juli 2020.

BTafsir Fi Zhilalil Quran, 356
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menjaga dirinya ketika suaminya tidak ada, agaknya menjelaskan bahwa posisi
seorang istri dalam hubungan rumah tangga. bentuk dari taat kepada Allah bagi
seorang istri adalah wanita yang menjaga diri dari bentuk penghianatan terhadap
suami ketika suami tidak ada dirumah. Bila dikaji lebih lanjut, ada beberapa
pendapat menari yang dikemukakan berbagai tokoh tafsir mengenai konteks
ketaatan yang harus dilakukan istri ketika suaminya tidak ada. al-T{abari
mengungkapkan bahwa konteks taat yang harus dilakukan oleh istri ialah sebagai
bentuk kepatuhan dan merupakan simbol legitimasi superioritas yang dimiliki
suami terhadap istri. Dalam rumah tangga, suami dan istri memiliki peran masing-
masing seperti suami memberikan nafkah dan sebagian harta yang dimiliki dan
istri harus taat. Konteks taat disini adalah bukan berarti semua yang suami katakan
secara tekstual harus dipatuhi dan dijalankan, melainkan konteks taat disini adalah
taat kepada Allah dan menjaga diri agar tidak melakukan sesuatu bentuk
penghianatan terhadap suami ketika suami tidak ada di rumah.2®

Al-Jassas menjelaskan-bahwa konteks: ketaatan yang harus-dipenuhi istri
sebagai wanita saleh meliputi' menjaga harta lbenda suami, menjaga nama baik
suami dan keluarga, dan patuh kepada suami.?®

Dalam konteks yang lebih luas qga>nita>t bila dipahami secara
kompleksitas surat al-Nisa’ ayat 34 dikatakan sebagai kewajiban seorang istri
untuk patuh dan taat kepada suami yang memposisikan diri sebagai pemimpin
atas istri karena secara jelas Allah menyatakan bahwa suami memiliki kelebihan

daripada istri. Hal ni ditunjukkan suami memiliki kewajiban untuk menafkakan

BAtik Wartini, “Tafsir Berwawasan Gender”, Jurnal Syahadah 2 No. 2, (Oktober, 2014), 60
2hid., 61



sebagian dari harta yang dimiliki. Makna pemimpin dalam surat al-Nisa’ ayat 34
sebagaimana dikutip dari tafsir al-Maraghi yakni membimbing dan memilihara
apa yang telah diintruksikan kepada istri serta memperhatikan apa yang diperbuat
oleh istri. Seorang istri dalam ayat ini juga memiliki peran untuk menjaga rumah,
menentukan dan mengatur nafkah yang diberikan suami dalam kehidupan sehari-
hari, dan tidak meninggalkan rumah tanpa ada izin yang diberikan oleh suami.?’
Oleh karena itu, makna ga>nita>tbila diartikan secara luas memiliki
keterkaitan dengan kepatuhan seorang istri kepada suami sebagai seorang
pemimpin dalam rumah tangga. Maksud taat disini adalah taatnya seorang istri
yang saleh kepada Allah dengan tidak melakukan hal-hal yang melanggar syariat
dan menjaga martabat dirinya, suami, dan keluarga bilamana suami sedang tidak
ada dirumah. Istri harus menerima suami sebagai seorang pemimpin keluarga
dengan senang hati dan sepenuh hayat. Bila tidak memposisikan dan menerima
suami sebagai pemimpin dalam rumah tangga, maka mustahil akan timbul rasa
cinta kasih dan ketaatan yang 'tulus ‘sebagai pelaksanaan firman-Allah secara

substansial .28

Qa>nita>t Menurut al-Baghawi dan al-Qurtubi
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini
akan membahas mengenai komparasi penafsiran antara al-Baghawi dan al-Qurtubi

dalam menginterpretasikan makna ga>nita>tdalam surat al-Nisa’ ayat 34. Di

Y’Muriyah Pasaribu, “Nilai-nilai Pendidikan Perempuan Dalam Tafsir al-Maraghi”, Jurnal Edu
Religia 2 No. 3, (Juli, 2018), 426.
21bid.



bawah ini akan dipaparkan terlebih dahulu mengenai bentuk penafsiran dari kedua

tokoh tersebut.

1. Intepretasi Qa>nita>t Dalam Surat al-Nisa’ Ayat 34 Menurut al-Baghawi

Al-Baghawi membukan penafsiran ga>nita>t dalam surat al-Nisa’ ayat
34 dengan mengutip hadis yang diriwayatkan oleh Muadz bin Jabal yakni
31 3005 830 &5 <Y g ¢ vl &l 3
Yang dapat diartikan yakni “Bilamana aku (Muhammad)diperbolehkan
memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang lain selain Allahmaka
aku (Muhammad) akan memerintahkan istri untuk sujud kepada suaminya”.
Hadis yang dikutip oleh al-Baghawi mengindikasikan bahwa sangat vitalnya
ketaatan yang harus dipenuhi seorang istri kepada suami. Hadis ini sangatlah
jelas dan tegas dengan menggunakan silogisme yang esensinya begitu wajib
hukumnya bagi seorang istri untuk taat dan patuh terhadap suami.
Al-Baghawi melanjutkan dalam tafsirnya yakni untuk menguak makna

dari ga>nita>t. Nampaknya, untuk menjelaskan ‘makna dari' ga=>nita>t al-
Baghawi mengunakan pendekatan munasabah antar kata dalam ayat sebagai
fundamental penafsirannya. Al-Baghawi menuliskan “Allah berfirman:
&BEAlalé artinya adalah ketaatan dan kepatuhan wanita-wanita saleh
(dalam konteks ini adalah ketaatan istri terhadap suami) yang menjaga dirinya
ketika suaminya tidak ada di dekatnya atau sedang tidak berada di rumah.3°

Bisa juga diartikan sebagai menjaga kemaluan (tidak berbuat zina atau hal

PMuhammad bin al-Farra’ al-Baghawi al-Shafi’i, Ma’a>limu al-Tanzi@l Fi@ Tafsi@ri al-
Qur’a>n Juz 1, (Beirut: Da>r Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1999), 588
301bid.



maksiat lain yang diartikan menghianati suami) ketika suami sedang tidak ada
di dekatnya atau tidak ada dirumah. Qa>nita>t ditafsirkan juga oleh al-
Baghawi dengan melihat kelanjutan ayat (&Lbsabu) sebagai wanita (istri) yang
menjaga kehormatannya sebagaimana Allah menjaga mereka, wanita-wanita
saleh. Abu Ja’far sebagai mana yang dikutip oleh al-Baghawi, membaca
aliasaty dengan nashab menjadi ie\allgglikiss pila diartikan, kurang lebih
Abu Ja’far memaknai ayat ini sebagai doa kepada Allah untuk menjaga
ketaatan wanita-wanita saleh tersebut. Secara umum, (&Lkhbu) dibaca rafa’
yang kemudian maknanya menjadi Allah telah menjaga mereka (wanita-
wanita saleh) dengan perantara perintah dan nasihat suami yang merupakan
hak suami untuk memberikan perintah kepada istrinya dan Allah juga
memerintahkan kewajiban suami untuk memberikan istri mahar dan nafkah.
Dikatakan bahwa maksud menjaga diri bagi istri yakni dengan penjagaan
Allah agar tidak berbuat maksiat bila suami tidak ada di rumah.3!
Lebih lanjut ‘al-Baghawi' menukil hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah mengenai makna ganitat dalam al-Nisa’ ayat 34 yakni
Ll i, g atle Al JTiaal) 2 06 Q4 AN (m 55500 o G
e & il lle cie 195 alielal il &5 el ) eyl ) 3
AN L) e & 5a 3 Ola gl 6 2 ¢ (i
Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bersabda, Sebaik-baiknyaperempuan
adalah perempuan yang jika kamu melihatnya, dia membuatmu bahagia, jika

kamu memberikan perintah kepadanya, dia patuh kepadamu, dan jika kamu

313l-Baghawi al-Shafi’i, Ma 'a>limu al-Tanzi@l ...., 588



sedang tidak di dekatnya, dia menjagamu dalam hal hartanya dan dirinya.”
Kemudian, Rasulullah Saw membaca ayats L.l 5 55ila 5 32

Hadis yang maknanya serupa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga
dikutip al-Baghawi yakni

ay yaal) . Ay CRNI G55 Gl G Wy (08 Glle o uas

o yal 1)y ead o Leal) Sdas 13) Asdiall 8l pall o jall 33K Lo s & 5al Yy
«ilaia Lgie e 13) 5 cadelal
Dari lbnu Abbas, ketika turun ayat AZadl) 3305 5K (al-Tawbah:94)
Rasulullah bersabda “Maukah aku beritakan kepadamu tentang sebaik-
baiknyaharta seorang lelaki, yaitu wanita saleh (istri yang saleh) yang bila
dilihat akan menyenangkannya, bila diperintah akan mematuhinya, dan bila
suami pergi istri ini akan menjaga dirinya.”33
2. Intepretasi Qa>nita>t Dalam Surat al-Nisa’ Ayat 34 Menurut al-Qurtubi
Al-Qurtubi  dalam = kitab tafsir  al-Jami’ Li@ Ahka>mi al-
Qur’anmenafsirkan = makna ga>nita>t satu kesatuan dengan makna
Coalflailudalliall,. Nampaknya, pendekatan yang dipakai oleh al-Qurtubi
dalam menafsirkan ga>nita>tmenggunakan pendekatan munasabah. Hal ini
dapat diketahui ketika lafadz yang ditafsirkan disandingkan dengan
lafadzagar mendapatkan penafsiran yang luas. Al-Qurtubi di awal
penafsirannya menjelaskan bahwa ayat ini merupakan khabar (berita/hadis)

yang maksudnya adalah perintah untuk taat kepada suami yang meliputi

323]-Baghawi al-Shafi’i, Ma 'a>limu al-Tanzi@l ...., 588
31bid.



kewajiban seorang istri untuk menjaga dan mengelola harta benda suami,
menjaga diri dan jiwanya dari rasa penghianatan terhadap suami, dan menjaga
diri dari segala sesuatu ketika suami sedang tidak ada di dekatnya atau sedang
tidak ada di rumah.34 Al-Qurtubi melanjutkan penafsiran mengenai ga>nita>t
dengan mengutip musnad Abu>al-T{iya>lisiy yakni sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Abu> Hurairah
o bR Lgle Cue 13)5 cliellal 168 a0 1305 aifa ledl) @apki 1) ) ol Hia
A5 Ll
Sebaik-baiknyaperempuan adalah perempuan yang jika kamu melihatnya, dia
membuatmu bahagia, jika kamu memberikan perintah kepadanya, dia patuh
kepadamu, dan jika kamu sedang tidak di dekatnya, dia menjagamu dalam hal
hartanya dan dirinya.3> Kemudian Rasulullah membaca ayat sluillixi 5 3 50
(al-Nisa’: 34) hingga akhir ayat.

Dalam mewujudkan penafsiran yang kompleks dan komprehensif, Al-
Qurtubi juga -mengutip hadis yang lain yang diriwayatkan oleh iAbu> Da>wud
yakni
13 Aageal £ el &5l 85k e ay @l v - paad Ak adle b s 05

(Aidasa \gie e 135 ZieUal a el 1305 45750 1) Sl
Rasulullah Saw bersabda kepada Umar: Apakah engkau ingin aku kabarkan
suatu hal yang sangat berharga yang disimpan seseorang? Yakni istri yang

saleh. Jika suami menatapnya, ia (istri yang saleh) membuatnya senang. Jika

3Abu> ‘Abd Allah Ibn Muhammad Shamshu al-di@n al-Qurtuby, al-Jami’ Li@ Ahka>m al-
Qur’anJuz 5, (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), 170.
*1bid.



ia memerintahnya, ia akan patuh. Jika suami sedang tidak di sampingnya, ia
akan menjaga kehormatannya.3®

Dalam mushaf Ibn Mas’u>d sebagaimana yang dikutip oleh al-Qurtubi
dituliskan yang dimaksud istri-istri saleh yakni istri yang taat (kepada Allah
dan suami) dan yang bisa menjaga diri. Kontruksi lafadz yang dibangun oleh
Ibn Mas’ud dalam memaknai ga>nita>t memang dikhususkan kepada kaum
perempuan.3’

Pembahasan lebih lanjut, penafsiran ga>nita>tkemudian dilanjutkan
dan dijelaskan kembali dengan perincian dari lafadzeaifilsls dengan
penafsiran dari ayat dmasabu Maksudnya adalah, istri yang saleh, yang taat
kepada suami, yang dapat menjaga dirinya dari segala bentuk penghianatan
terhadap suami dikarenakan ada kekuatan Allah yang menjaga dan
memelihara istri. Bila seorang istri beriman dan taat kepada Allah swt, maka
Allah akan memelihara istri dari perbuatan-perbuatan yang tidak disukai oleh
suami. Kontekshya adalah dalam“keluarga-yang harmonis pastilah ada istri
yang telah mencapai posisi qurrota a’yun dikarenakan sifat istri yang taat
kepada Allah dan dengan kuasa Allah, Istri tersebut akan terlindungi untuk
tidak melakukan hal-hal yang tidak disukai oleh suaminya.32

Al-Qurtubi mengutip dari beberapa tokoh dengan pemaknaan yang
berbeda yang dianalisa dengan menggunakan ilmu nahwu. Seperti contoh, al-

Qurtubi menuliskan Aiale, sebagai mas}dar. Kemudian ada penjelasan

3%1bid.
S7TAl-Qurtuby, al-Jami’ Li@ Ahka>m..., 170
3| bid



dengan diperbolehkannya memaknai lafadziés dengan mengunakan dlomir
nas}ab sebagaimana yang dibaca oleh Abi@ Ja’far. Namun umumnya
Ntbhtu dibaca rafa’. Diartikan sebagai menjaga diri ketika tidak adanya
suami di rumah karena Allah telah menjaga mereka (istri saleh). Diartikan
juga sebagai sebab Allah menjaga mereka adalah karena pemberian mahar
oleh suami. Atau bisa juga diartikan sebagai Allah memelihara dan menjaga
istri saleh dari perbuatan maksiat karena merupakan sebuah amanah dari
suami untuk saling percaya.>*Sedangkan apabila dibaca nas}ab akan
bermakna doa semoga istri-istri saleh tetap dalam perlindungan Allah yakni

perlindungan terhadap perilakunya maupun agamanya.°

Munasabah Dalam Surat al-Nisa’ Ayat 34

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif, nampaknya
munasabahdapat digunakan sebagai fundamental sementara untuk memahami
mengapa suatu ayat dituliskan. Bila merujuk pada kaidah, ilmu-tafsir, jenis-jenis
munasabah cukup banyak. Namun yang akan 'digunakan dalam memahami surat
al-Nisa’ ayat 34 hanya memakai dua jenis munasabah, yakni munasabah antar
kata dalam satu ayat, dan munasabah antar ayat dalam satu kalimat. Merujuk pada
sistematika penulisan tafsir al-Maraghi, nampaknya al-Maraghi menuliskan surat
al-Nisa’ ayat 34 dan ayat 35 dalam satu pembahasan. Hal ini bisa
mengindikasikan bahwasannya ada keterkaitan yang cukup erat antara ayat 34 dan

35. Surat al-Nisa’ 34 dapat dianalisa dari susunan katanya dalam satu ayat untuk

3Al-Qurtuby, al-Jami’ Li@ Ahka>m..., 170
“Olbid.



mendapatkan hubungan antar kata yang tersusun. Lafadzs Gl sal gla 50
menggunakan term al-Nisa’ daripada menggunakan al-Mar’ah untuk
menyandingkan dengan lafadzal-Rija>ldan gawwa>mu>n. Walaupun al-Nisa’
dan al-Mar’ah artinya perempuan, namun konteks pemakaiannya cukup berbeda.
Al-Nisa’ digunakan untuk menjelaskan berbagai persoalan seperti hukum, waris,
nikah sedangkan al-Mar’ah sebatas menjelaskan sifat wanita. Secara leterlek, ayat
ini diartikan sebagai pria bertanggung jawab terhadap wanita yang seolah-olah
mengindikasikan bahwa setiap pria yang ada di dunia memiliki superioritas dan di
atas segala-galanya dibandingkan perempuan. Bila memaknai teks ayat ini secara
parsial dan tidak komprehensif, maka akan mustahil ditemukan makna sebenarnya
dan dipakai dalam konteks apa ayat ini berbicara.

Dalam penelitian lain ditemukan bahwa penafsiran surat al-Nisa’ ayat 34
tidak semata-mata menempatkan wanita sebagai posisi bawah. Ada hadis yang
menjelaskan sesungguhnya setiap manusia adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggung jawabannya, suami adalah.pemimpin atas seluruh anggota rumah dan
istri merupakan. pemimpin rumah tangga dan bertanggung: jawab atas yang
dipimpinnya. Hadis ini menjadi dasar bahwa sebenarnya antara suami dan istri
memiliki porsi dan peran yang seimbang dalam hal kepemimpinan. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa suami adalah kepala keluarga dan istri
merupakan pemimpin atas anak-anaknya. Baik suami dan istri memiliki perannya

masing-masing dalam hal kepemimpinan keluarga. Secara implisit, dapat juga



diartikan bahwa adanya kesejajaran dan kemitraan yang dilakukan oleh suami istri
dalam berumah tangga.*!

Alasan Allah berfirman bahwa laki laki merupakan pemimpin bagi wanita

secara tekstual dijelaskan dalam ayat selanjutnya yakni (asidzsg
ayat ini Allah menegaskan bahwa laki-laki memang diberikan kelebihan daripada
wanita, namun yang perlu digaris bawahi adalah ayat ini bukan menyatakan
bahwa laki-laki di atas segala-galanya. Merujuk pada tafsir Fi@ Zilali al-Qur’an,
Sayyid Qut}b menuliskan yang dimaksud dengan kelebihan laki-laki
dibandingkan wanita yaitu merupakan kekhususan peran yang harus dijalankan
antara laki-laki dan perempuan karena hal tersebut telah merupakan takdir Allah
yang tertanam sejak mereka hidup di dunia. Sebagai contoh Qut}b menuliskan
bahwa wanita memiliki kekhususan sifat lembut, kasih sayang, dan perasaan
sensitif. Sedangkan laki-laki memiliki sifat alamiah perkasa, tidak terlalu sensitif,
dan reaktif. Memang pada zaman tersebut hanya laki-laki yang tugasnya sejak
awal adalah herperang. Maka' dari “itu, ‘tektualitas’ laki-laki- pemimpin atau
bertanggung jawab terhadap wanita mungkinicocok bila dipakai dalam konteks
berperang.*?

Namun, surat al-Nisa’ 34 harus dipahami secara komprehensif, ayat
selanjutnya mengatakan 2ol 3alial il 5 yang bermakna kewajiban laki-laki untuk
memberikan nafkah kepada perempuan dari harta mereka. Konteks pemberian

nafkah, hanya terjadi dalam suatu hubungan suami-istri. Maka bila menggunakan

“Masthuriyah Sa’dan, “Posisi Perempuan Kepala Keluarga Dalam Kontestasi Tafsir & Negosiasi
Realitas Masyarakat Nelayan Madura: Kajian Muhammad Syahrur”, Jurnal Studi IImu-limu
Alquran dan Hadis 18, No. 2, (Juli, 2017), 93.

42Fj zilalil Quran Juz 5, 354-355.



pendekatan Munasabah, konteks surat al-Nisa’ ayat 34 berbicara mengenai laki-
laki sebagai suami dan perempuan sebagai istri. Dengan begitu, maksud laki-laki
adalah pemimpin bagi perempuan, tidak bisa digeneralisakan dalam setiap
konteks karena surat al-Nisa’ ayat 34 berbicara mengenai hubungan suami istri.

Lebih lanjut, di lafadz selanjutnya menjelaskan Gib shanith S50 HATEI
yakni tentang apa yang harus dilakukan ketika wanita melakukan nushu>z.*3
Konteks wanita yang bisa melakukan nushu>z ialah seorang istri yang telah sah
menikah. Hal ini kembali lagi menegaskan bahwa surat al-Nisa ayat 34 bila dilihat
menggunakan pendekatan munasabah secara jelas sesuatu yang dimaksudkan
disini adalah tentang suami istri.

Sebagai penutup, Allah menegaskan kembali dalam
lafadz) Sl liuile ) 25388510 Lafadz ini menegaskan kembali bahwa
walaupun suami memiliki hak dan kuasa penuh untuk memimpin istri bukan
berarti seorang istri harus diberlakukan secara sewenang-wenang. Hal ini sudah
ditetapkan oleh Allah“sebagai' larang 'untuk “menyusahkan ‘seorang istri dan
mencari-cari kesalahannya. Kemudian Allah menutup dengan nama-Nya bahwa
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. Ini merupakan janji Allah yakni menjaga
wanita (istri) agar tidak diberlakukan secara semena-mena. Islam dalam surat al-
Nisa ayat 34 justru mengajarkan adanya keadilan bagi tiap-tiap jenis kelamin yang
justru berkonsentrasi penuh untuk memperhatikan derajat wanita. Dalam konteks

hubungan rumah tangga, konsep rumah tangga yang harmonis sudah tertulis

Nuzyuz adalah perbuatan yang dilakukan oleh istri untuk membangkang kepada suaminya tanpa
alasan yang bisa di benarkan bila dilihat dari kacamata hukum islam. Istri tersebut tidak patuh dan
menolak untuk diajak ke tempat tidurnya (pisah ranjang). Lihat Fatmah Zuhrah, “Nushu>zSuami-
Istri Dan Solusinya: Studi Tafsir al-Ra>zi@”, Jurnal al-Ahkam 26 No. 1, (April, 2016), 30.



sangat jelas dalam al-Nisa’ ayat 34 dimana Allah memaparkan tugas-tugas yang
harus dilakukan baik oleh suami maupun istri.**

Melanjutkan dalam pembahasan munasabah antar ayat, sebagaimana yang
diketahui bahwa dalam surat al-Nisa’ ayat 34 menjelaskan mengenai
kepemimpinan seorang suami terhadap istri, kewajiban seorang suami untuk
memberikan nafkah dan kewajiban istri untuk patuh terhadapnya. Namun
bagaimana penyelesaian ketika istri tiba-tiba melakukan nushu>zsebagaimana
dijelaskan di akhir ayat. Maka surat al-Nisa’ ayat 35 menjadi jawaban atas
persoalan penyelesaian nushu>zyang tidak tercover dalam al-Nisa’ ayat 34 yaitu:

dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakam
(Juru Damai) dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua
orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Ayat ini muncul sebagai jawaban bilamana permasalahan suami istri tidak bisa
selesai dengan melakukan cara intropeksi, musyawarah, atau pisah aranjang. Maka
memanggil orang ketiga sebagai juru. damai sangat. diperlukan agar menjaga
hubungan suami istri dari perceraian.*

Surat al-Nisa’ ayat 35 ini secara kontekstual menjelaskan bahwa apabila timbul
kekahawatiran yang tidak bisa di atasi antara suami istri maka dianjurkan untuk
mengangkai juru damai dari kedua belah pihak. Dengan izin Allah, kedua juru

damai tersebut pasti akan dipertemukan untuk mengambil alternatif penyelesaian

#Tafsir Fi Zilalil Quran Juz 5, 361.

45Susi Rahayu, “Implikasi Pendidikan Al-Qur’an Surat al-Nisa’ Ayat 34 Tentang Bagaimana Sikap
Suami Terhadap Isteri Dikala Terjadi Perselisihan”, Prosiding Penelitian Sivitas Akademika
Unisba ( Sosial dan Humaniora), (Agustus, 2015), 87.



dari permasalahan rumah tangga yang sedang ditangani. Dalam ayat ini,
dijelaskan bentuk penyelesaiannya adalah usaha (ishlah) oleh juru damai dengan

mengadakan musyawarah yang hakiki.*®

Asba>b al-Nuzu>| Surat al-Nisa’ ayat 34

Dalam proses turunnya Alquran, ada ayat-ayat yang turun untuk
menjawab problematika yang terjadi di masyarakat pada waktu itu. Ayat-ayat
tersebut biasanya turun dalam kondisi mendesak yang mengharuskan secara
langsung muncul jawaban karena berhubungan langsung dengan hukum islam.
Sebagai contoh dalam surat al-Nisa ayat 34. Maka dinamakanlah Asbab Al-Nuzul
sebagai penjelasan peristiwa apa yang menyebabkan ayat tersebut turun.#’

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hasan dijelaskan
pada suatu hari, ada seorang wanita yang datang kepada Rasulullah SAW dan
mengadukan perbuatan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) yang dilakukan
oleh suaminya.Secara langsung, Rasulullah memerintahkan wanita itu dengan
sabdnya bahwa suami tersebut harus dikenakan gisas*.Belum lama Rasulullah
selesai mengemukakan sabdanya, kemudian munculah surat al-Nisa’ ayat 34

yang menjelaskan bahwa, bahwa suami memiliki hak untuk mendidik istrinya

%Muriyah Pasaribu, Achyar Zein, Syamsu Nahar, “Nilai-Nilai Pendidikan Perempuan Dalam
Tafsir al-Maraghi: Kajian Q.S An-Nisa’ Ayat 34-36, Q.S Al-Ahzab Ayat 59 dan Q.S An-Nur Ayat
317, Edu Religia 2 No.3, (Juli, 2018), 426.

47Alamah Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia Al-Quran (Bandung: Mizan, 1995), 121.
48Hukum gisas dijadikan tolak ukur dalam hukuman yang berikan pada seseorang atas perbuatan
kekerasan yang dilakukannya.Misalnya, orang tersebut memukul, maka harus dihukum dengan
dipukul.



yang melakukan penyelewengan terhadap dirinya.Setelah mendengarkan ayat
tersebut, wanita tidak menuntu balik gisas atas apa yang diperbuat suaminya.*

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dijelaskan bahwa ada
seorang wanita yang mengadu kepada Rasulullah atas masalah rumah
tangganya. Wanita tersebut mendapatkan tamparan di muka yang dilakukan
oleh suaminya dan kebetulan suami wanita tersebut merupakan sahabat
Ansar.Pengaduan wanita tersebut kepada Rasulullah bermaksud menuntut
keadilan yang membalaskan tamparan suami yang diterimanya.Seketika
Rasulullah mengabulkan tuntutan wanita tersebut karena belum adanya aturan
mengenai hal tersebut dan masih berpedoman dengan hukum g/sas.Belum
selesai Rasulullah bersabda, tiba-tiba turun surat al-Nisa’ ayat 34-35 sebagai
jawaban atas masalah tersebut yang menjelaskan bahwa suami memiliki hak
untuk mendidik istri yang membangkang. Selain itu turun pula ayat ke-114 dari
surat Thaha yang berbunyi:

S5 A5 Aas o) Lad G g3 (e ol Jasd v Gall Al A s
e &

Artinya: "Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-
gesa membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah:

"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."

Ibnu Jarir menjelaskan bahwa Allah melarangNabi Muhammad SAW
menirukan bacaan Jibril kalimat demi kalimat sebelum Jibril selesai

membacakannya, agar Nabi Muhammad SAW dapat menghafal dan memahami

4A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), 223.



betul-betul ayat yang diturunkan itu.Ayat ini diinterpretasikan sebagai larangan
kepada Nabi Muhammad dalam memutuskan sesuatu sebelum turunnya ayat
Alquran sebagaimana sabda Nabi yang mengabulkan tuntutan wanita untuk
melakukan gisas kepada suaminya.

Hadis lain yang diriwayatkan oleh lbnu Mawardih dan Ali Ibn Abi Thalib
menjelaskan bahwa peristiwa tersebut juga dihadiri oleh suami yang melakukan
tamparan terhadap istrinya. Yang kemudian istri tersebut mengadi kepada
Rasulullah SAW bahwa tamparan dari suaminya meninggalkan luka di
wajahnya.Seketika Rasulullah bersabda bahwa suami tersebut tidak berhak
melakukannya dan wajib menerima gisas.Dari adanya keputusan Rasulullah
SAW, Allah langsung menurunkan surat al-Nisa’ ayat 34-35 sebagai jawaban atas
peristiwa tersebut sekaligus membatalkan sabda Nabi tentang gisas kepada
suami.Dengan demikian, gisas yang merupakan tuntutan istri terhadap suami

batal secara hukum.>®

*lbid., 24.
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TAPAK KILAS IMAM AL-BAGHAWI DAN TAFSIRNYA, AL-
QURTUBI DAN TAFSIRNYA

A. Biografi ( Imam al-Baghawi)
1. Riwayat Hidup

Pengarang kitab Ma’alimu Tanzil beliau adalah Abu
Muhammad Husain bin Mas’ud bin Muhammad Ma’ruf al-Farra’ al-
Baghawi. Beliau dikenal sebagai ahli Qur’an, ahli hadits, ahli tafsir,
dan dijuluki sebagai “Muhyi Sunnah” (orang yang menghidupkan
sunnah) dan dikenal sebagai tokoh agama. Beliau orang yang sangat
takut kepada Allah, orang yang selalu menjauhi maksiat, orang yang
zuhud, orang yang selalu menerima apapun takdir Allah.Ketika beliau
belajar selalu dalam keadaan suci, beliau tidak makan apapun kecuali
roti.Namun ketika beliau" telah terlepas dari' masa ke;amnya, beliau
mulai memakan roti dan buah zaitun.>!

Imam al-Baghawi lahir di Baghsyur, penisbahan nama
Baghawi kepadanya (Baghsyur) tidak ada kiyasan. Dinamakan kota
Baghsyur itu karena sebuah kota kecil yang terletak diantara Hazzah,

Moro, dan ar-Rud dari kota Khurasan.>2

>!Muhammad Husain ad-Dzahabi, Tafsir wal Mufassirin, juz 1, (Kairo: Darul Hadits
2005), 203-204.

>2Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir (Kajian Komprehensif Metode para Ahli
Tafsir ) terj. Faisal Saleh dan Syahdianor,(Jakarta: PT Grafindo Persada 2006),290.



Imam al-Baghawi merupakan seorang ahli tafsir, hadits, dan
figih. Syekh syubkhi juga telah berpendapat bahwa syekh baghawi itu
termasuk ulama dari madzhab syafi’iyah  dan beliau berkata
bahwasanya syekh baghawi juga termasuk ahli ilmu yang sangat
dimuliakan, menjauhi maksiat dan berzuhud. Beliau adalah pakar
hadits dan ahli tafsir, beliau termasuk orang yang mampu
mengamalkan -~ ilmunya, dan berpegangan teguh kepada ulama
salaf.Beliau telah mengarang kitab tafsir dan menjelaskan hal-hal yang
musykil dari tutur kata Rasulullah.Beliau selalu konsisten dalam
belajarnya, juga mengarang kitab yang banyak.Salah satunya adalah
Ma’alimu al-Tanzil, yang didalamnya menjelaskan tentang ilmu tafsir
dan kitab tersebut juga menjelaskan tentang penafsiran runtutan kata
al-Qur’an. Dan menjelaskan sunnah yang ada didalam ilmu hadits dan
penjelasan secara gamblang. Didalam ilmu hadits beliau
mengumpulkan hadits diantaranya riwayat Bukhari dan Muslim.>3

Sebagaimana kebiasaan para. ulama, ilmunya didasarkan atas
dua pondasi yang penting: pertama, beliau mengambil dari para ulama,
maka ia terkenal dengan gurunya, yaitu Imam al-Husin Ibn
Muhammad al-Mawardzi al-Qhadi, beliau adalah seorang ulama di
Khurasan, pemimpin madzhab Syafi’l pada masanya dan salah satu

ulama vyang terkenal, beliau wafat pada tahun 462 H.

>’Muhammad Husain ad-Dzahabi,Tafsir wal Mufassirin, juz 1, (Kairo: Darul Hadits

2005),204.



Kedua,beliaumengambil dari kitab-kitab dan meneliti ilmu-ilmu

peninggalan para ulama.>*

Imam al-Baghawi adalah seorang ahli hadits yang terkenal.
Beliau belajar hadits dengan sejumlah besar para hafiz, meriwayatkan
dari mereka hadits shahih, hadits sunan (sesuai bab figih), hadits al-
Ajza’(yang membahas sebagian hukum) dengan mengambil jalan yang
paling baik, tsigah dan sempurna.

Guru dan Murid Imam al-Baghawi

Sebagaimana ulama lain, Imam al-Baghawi juga memiliki
banyak guru diantaranya:

a. Imam al-Husin Ibn Muhammad al-Marwazi al-Qadhi (W.462 H),
seorang ulama di Khurasan, pemimpin madzhab Syafi’l pada
masanya, dan salah satu ulama yang terkenal, serta pengarang buku
at-Ta'ligah. Al-Baghawi belajar figqih dan hadits kepadanya
sebelum tahun 460 H. :

b. Al-Imam al-Faqgihal-Fadhil Abu Hasan Ali Ibn Yusuf al-Juwaini
(W.463 H), yang terkenal dengan gelar Syaikh al-Hijaz. Pakar
hadits yang merupakan paman dari Imam al-Haramain al-Juwainy
mengajar di Khurasan.

c. Al-Muhaddits al-Fadhil Abu Bakar Ya’qub Ibn Ahmad asy-

Syairafi an-Naisaburi (W.466 H), merupakan pakar hadits.>>

**Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir (Kajian Komprehensif Metode para Ahli
Tafsir ) terj. Faisal Saleh dan Syahdianor,(Jakarta: PT Grafindo Persada 2006),291.

>1bid,291.



d. Abu Umar Abd al-Wahid Ibn Ahmad Ibn Abi al-Qasim al-Malihy

al-Haruwy (W.463 H), seorang pakar hadits di Marwa.

e. Abu Hasan Abd ar-Rahman Muhammad ad-Dawudi, beliau pakar

hadits.

Murid-murid Imam al-Baghawi

Sebagai seorang ulama tentu saja Imam al-Baghawi

berhasil mencetak ulama yang cukup berjasa dalam ilmu-ilmu

keislamannya. Diantara murid-murid beliau adalah:

a.

Abu al-Ghana’im As’ad Ibn Ahmad Ibn Yusuf Ibn Ahmad Ibn
Yusuf al-Bamanjiy al-Khatib.

Abu al-Fatuh Muhammad Ibn Muhammad at-Tha’iy
Al-‘Allamah al-Mufty Abu Ali al-hasan Ibn Mas’ud Ibn al-
Fara’ al-Baghawi, yakni saudaranya sendiri (W. 529 H).

Umar Ibn al-Hasan Ibn al-Husainar-Razy, ayah dari
Fakhruddin-ar-Razy: !

Abu Mansur Muhammad Ibn As’ad al-‘Aththariy.

Abu al-Hasan Ali Ibn Ahmadlbn Abd al-Wahid lbn Ahmad
Fakhruddin al-Mugaddasy ash-Shalihaniy al-Hanbali al-

Bukhari (W.690 H).>®

*®Ibid,291.



3. Karya-karya Imam al-Baghawi
Baghawi adalah seorang yang suka mengumpulkan ilmu-ilmu
al-Qur’an, sunah dan fiqih, jiwa keilmuannya yang sangat besar ini
telah banyak menghasilkan sejumlah karangan yang berharga
diantaranya:

a. Kitab kumpulan fatwa yang dihimpunkannya dari fatwa-fatwa
gurunya Abi Ali al-Husin Ibn Muhammad al-Marwazi.

b. Kitab at-Tahdzib yang membahas tentang tentang figih Imam
Syafi’i. kitab ini adalah kitab karangan yang bebas, telah dikoreksi,
dan biasanya tidak memuat dalil-dalilnya.

c. Kitab Syarkh as-Sunnah

d. Kitab Ma alim at-Tanzil, yaitu Kitab tafsir yang terkenal.>’

Imam ad-Dzahabi berkata: semua karangan beliau diberkahi karena

niat baik beliau.>®

B. Karya Kitab Tafsir Ma‘alimu al-Tanjil ‘
1. Latar Belakang Penulisan

Latar belakang penulisan tafsir tersbut telah dijelaskan sendiri
oleh Imam al-Baghawi dalam mugaddimahnya, yang berawal dari
permintaan kawannya, agar beliau mengarang sebuah kitab yang
membahas tentang ilmu-ilmu al-Qur’an dan tafsir, maka beliau

mengabulkannya dengan berpegangan kepada karunia Allah dan

S71bid, 292.
8Abi Muhammad al-Husin Ibn Mas’ud al-Fara’al-Baghawi,Ma 'alim at-Tanzil fi Tafsir
wa Ta’wil, juz 1,(Beirut: Dar al-Fikr 1985),5.



kemudahannya, mengikuti jejak ulama terdahulu dalam membubukan
ilmu sebagai warisan untuk orang-orang yang akan datang. Tidak
menambah atas apa yang telah para ulama sebelumnya lakukan, tetapi
tiap masa harus ada pembaruan atas apa yang telah lama masanya,
penuntut ilmu berkurang kesungguhan dan usahanya, sebagai
peringatan bagi orang yang terhenti, motivasi bagi orang yang
bersungguh-sungguh. Maka dengan pertolongan Allah dan taufik-Nya
yang baik, beliau menulis sesuai permintaan kawannya sebuah kitab
yang sederhana, tidak panjang sehingga membosankan dan tidak pula
pendek  sehingga merusak.Beliau berharap semoga kitabnya
bermanfaat bagi orang yang membacanya.>?
2. Metode dan Corak Penafsiran

Kitab tafsir Ma'alim al-tanzil ~merupakan kitab tafsir bil
ma’tsur.®%dan merupakan kitab pertengahan, seluruh jumlah kitab ada
4 jilid. Mulai. ditulis lpada tahun'464.H. Diterbitkanpeftama kali oleh
penerbit Hijriyah, Bombay, india,’ pada tahun 1296 H. kitab tafsir
tersebut termasuk tafsir yang menerangkan arti ayat dengan riwayat
yang diterima dari para sahabat, dan tabiin.®! Kitab ini berukuran
sedang, juga merupakan tafsir yang sederhana dan sigkat

bahasanya.Dan kitab ini telah dirangkum oleh syaikh Taj al-Din Abu

*Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir (Kajian Komprehensif Metode para Ahli
Tafsir ) terj. Faisal Saleh dan Syahdianor, (Jakarta: PT Grafindo Persada 2006),293-294.
®Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zargani,Manahil al- ‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, Jilid |1,
(dar al-kitab al-arabi),26.

#1Teungku M. Hasbi ash-Shiddieqy, lImu-llmu al-Qur’an, (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra,2010),215.



Nasr Abdul Wahab bin Muhammad al-Husaini (W.875 H). Merupakan
ringkasan dari Tafsir al-Tsa’labi(al-Kasyfwa al-Bayan).

Al-khozin dalam mugaddimah tafsirnya mengungkapkan
bahwa tafsir tersebut merupakan kitab yang bersumber beberapa kitab
dalam ilmu tafsir yang paling mulia, paling baik. Penghimpunan
perkataan yang shohih, terhindar dari yang samar pemalsuan dan
perubahan. Dikuatkan dengan hadits Nabi SAW dan hukum-hukum
syariah, dihiasi dengan cerita gharib, mengabarkan keajaiban masa
lalu, bertahtakan isyarat yang baik, diungkapkan dengan ibarat yang
jelas dari keindahan hati dan kefasihan ucapan.®?

Dalam mugaddimah tafsirnya Imam al-Baghawi , beliau
menjelaskan metode tafsirnya, tujuannya, dan sisi lain dari ilmunya
yang luas dalam bidang penelitian al-Qur’an, beberapa kitab tafsir
yang menjadi sandaran riwayat-riwayat dalam tafsirnya, kitab-kitab
lainnya yang-disuun pada masanya. Kemudian:menyebutkan sejumlah
pasal yang ada dalam tafsirnya berikut penjelasannya.Seperti al-Qur’an
yang mengajarkannya, ancaman bagi orang yang berbicara tentang al-
Qur’an dengan pendapatnya sendiri tanpa dilandasi pengetahuan dan

keutamaan membaca al-Qur’an.%3

#2Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa mufassirun, juz.1 (Mesir: Maktabah
Wahdah,2000),1609.

®Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir (Kajian Komprehensif Metode para Ahli
Tafsir ) terj. Faisal Saleh dan Syahdianor, (Jakarta: PT Grafindo Persada 2006),294-295.



Sebelum menafsirkan, Imam al-Baghawi melakukan kajian
terhadap tiga hal yang berkaitan dengan Konteks al-Qur’an yang
dibagi menjadi 3, yaitu:

a. Keutamaan al-Qur’an dan mempelajarinya.

b. Tentang Keutamaan Membaca al-Qur’an.

c. Tentang Ancaman bagi orang yang menafsirkan

Metode yang digunakan dalam tafsir al-Baghawi adalah

sama seperti tafsir pada umumnya yaitu tafsir tahlili dikarenakan di
tulis dengan tartib mushafi, yaitu berurut dari surat al-Fatihah
sampal surah an-Nas, juga menerangkan ayat beserta maknanya
dan menerangkan turunnya secara Makkiyah atau Madaniyah
beserta alasannya, kemudian menjelaskan aspek kebahasaan dan
I’robnya. Namun tidak hanya itu saja beliau juga menjelaskan
qgira’at dari ayat yang ditafsirkan baik yang masyhur maupun yang
shad, ashab al-Nuzul, kadang-kadang beliau menjelaskan dua, tiga
ayat atau lebih 'kemudian baruiasbab al-Nuzul, ada pula nasikh
mansukh, hukum-hukum fiqgih dan ushul figh dari madzhab syafi’l
serta dasar-dasar madzhab teologi Asy’ari, beliau juga mengulas

tentang madzhab mu’tazzili.®*

#Muhammad Ali alyazi, a-IMufassirun: Hayatuhum wa Munhajihim, Jilid 3 (Teheran :
Wizarah al-Thagafah wa al-Irshad al-Islami),1096.



‘Abdullah al-Namr dan kawan-kawan sebagai Muhaqgiq,
menyatakan bahwa dalam metode penafsirannya, al-Baghawi
merumuskan sejumlah langkah yaitu:

a. Menjelaskan makna kandungan ayat dengan menafsirkannya
padaayat lain (menafsirkan ayat dengan ayat yang lain), karena
ayat al-Qur’an saling menjelaskan dari sebagiannya, seperti
ketika ada ayat yang mujmal pada suatu tempat, maka
dijelaskan di ayat yang lain.

b. Menguraikan ayat dengan lafadz yang mudah dan ringkas,
membahas tentang kata-kata gharib sampai kepada pengertian
yang dimaksud dengan merujuk derivasi (asal)kata yang
disertai dengan cross check dalam al-Qur’an dan Hadits serta
penafsiran sahabat, tabi’in dan para ahli linguistic (bahasa).

€. Melakukan Kklrifikasi atas qira’at tertentu yang dirasanya
menyebabkan perubahan makna. !

d. Jika perbedaan antara ahli ra’yi dan ahli sunnah, al-Baghawi
selalu memperkuat ahli sunnah, dan memberi penjelasan secara

manqul dan maqul.

C. Biografi ( Imam al-Qurtubi)
1. Riwayat hidup
Penulis kitab Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an adalah al-Imam

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-



Anshoriy al-khazrajiy al-Andalusiy al-Qurtubi al- Mufassir, atau yang
dikenal dengan panggilan Qurtubi.®> Al-Qurtubi sendiri adalah nama
suatu daerah di Andalusi (spanyol), yaitu Cordoba yang di nisbahkan
kepada al-lmam Abu Abdillah Muhammad, tempat dimana beliau
dilahirkan. Tidak ada data jelas yang menerangkan tanggal berapa
beliau dilahirkan, namun yang jelas al-Qurtubi hidup ketika waktu
wilayah spanyol berada dipengaruh kekuasaan dinasti Muwahidun
yang berpusat di Afrika Barat dan Bani Ahmar di Granada (1232-
1492 M) yaitu sekitar Abad ke-7 Hijriyah atau 13 Masehi.

Al- Qurtubi hidup di cordoba pada abad-abad akhir kemajuan
gemilang umat islam di Eropa disaat barat masih tenggelam dalam
kegelapan. Cordoba yang sekarang yaitu kota Kurdu yang terletak
dilembah sungai besar dan lambat laun kota itu menjadi kota kota
kecil. Sedikit demi sedikit pecahan kota yang didiami muslim sekitar
86 kota semakin berkurang;. berapa jumlah:harta simpanan desa yang
tidak terlindungi, alias hilang. Sedikitnya di Cordoba terdapat 200 ribu
rumah, 600 Masjid, 50 rumah sakit, 90 sekolah umum yang besar, 900
pemandian. Jumlah buku sekitar 600 ribu kitab lebih, yang kemudian
dikuasai oleh Nasrani pada tahun 1236 M. bangsa Arab menguasai
Cordoba pada tahun 711 M, hingga mencapai masa puncaknya pada
periode Bani Umayah tahun 856 H/ 1031 yang mengangkat dan

memajukan Negara Eropa. Cordoba jatuh setelah daulah umuwiyah

®Muhammad Husain al-Dahabiy, al-Tafsir wal Mufassirun , jilid 1, (Kairo : Darul
Hadits, 2005 ),401.



kalah dan tunduk pada tahun 1087 M yang kemudian dikuasai oleh
kerajaan Qosytalah fardinan yang ke tiga tahun 1236 M.%¢
Al-Qurtubi juga dikenal memiliki semangat yang kuat dalam

menuntut ilmu.Ketika perancis menguasai Cordoba pada tahun 633 H/
1234 M, beliau pergi meninggalkan cordoba untuk mencari ilmu ke
negeri-negeri lain yang ada diwilayah timur. Al-Qurtubi kemudian
Rihlah Thalabul ‘ilmu menulis dan belajar dengan para ulama-ulama
yang ada di mesir, Iskandariyah, Mansurah, al-Fayyun, Kairo, dan
wilayah lainnya, hingga akhirnya beliau wafat pada malam senin
tanggal 9 syawal tahun 671 H/ 1272 M dan dimakamkan di Munyaa
kota Bani Khausab, daerah mesir utara.®’
Guru dan Murid

Perjalanan al-Qurtubi dalam mencari ilmu dari satu ketempat
yang lain, banyak berkenalan dengan orang-orang yang memberikan
kontribusi keilmuan dan perkembangan intelektualitasnya (tsagafah).
Aktifitas intelektualitas (tsagafah) al-Qurtubi terbagi menjadi dua
tempat, pertama ketika di Cordoba Andalusia dan kedua di Mesir.
Sewaktu di Cordoba ia sering belajar dan menghindari halagah-
halagah yang biasa diadakan di masjid-masjid, madrasah-madrasah
para pembesar, hal ini didukung dengan maraknya pembangunan

madrasah-madrasah dan koleksi perpustakaan disetiap ibu kota dan

%Abu Abdillah Muhammad Bin Ahmad al-Anshori al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-
Qur’an Jilid I (Kairo: Maktabah al-Shafa, 2005 ),16-17.

¢’Ibid,.19.



perguruan tinggi yang menjadi salah satu pusat sumber ilmu
pengetahuan di Eropa dalam waktu yang lama, dari sinilah
intelektualitas pertama al-Qurtubi dimulai.®®

Berikut adalah nama-nama syeikh al-Qurtubi di Cordoba:

1. Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-Qaisi,
yang dikenal dengan sebutan Ibn Hujjah. Beliau adalah seorang
al-Mugri dan ahli nahwu (w. 643 H). Beliau adalah guru al-
Qurtubi yang pertama.

2. Al-Qadhi Abu ‘Amir Yahya bin ‘Amir bin Ahmad bin Muni’

3. Yahya bin ‘Abdur Rahman bin Ahmad bin ‘Abdur Rahman bin
Rabi’.

4. Ahmad bin Muhammad bin al-Qaisi, yang dikenal Ibn Abu
hujjah.

5. Abu Sulaiman Rabi’ bin al-Rahman bin Ahmad al-Sy’ari al-
Qurtubi. Beliau adalah seorang-hakim, di*Andalusia hingga jatuh
ke tangan prancis.Beliau berpindah ke syubailiah hingga
meninggal disana pada tahun 632 H.

6. Abu Amir Yahya bin Abd al-Rahman bin Ahmad al-Asy’ari (w.
639), beliau dikenal seorang ahli hadits, fikih, dan teolog.

7. Abu Hasan Ali bin Abdullah bin Muhammad bin Yusuf al-

Anshari al-Qurtubi al-Maliki yang dikenal dengan sebutan lbnu

®8|bid,.18



Quital, pernah menjabat sebagai seorang hakim, wafat dimarakisy

tahun 651 H.

. Abu Muhammad Abdullah bin Sulaiman bin Daud bin Hautillah

al-Anshari al-Andalusia (w. 612 H). Beliau terkenal sebagai
seorang ahli hadis di Andalusia, juga seorang ahli penyair dan
ahli nahwu. Beliau pernah menjadi Qadhi di Cordoba dan tempat

lainnya.®°

Adapun intelektualitas al-Qurtubi yang diperoleh ketika di
mesir yaitu dengan melakukan perjalanan dari Andalusia ke Mesir
kemudian menetap dikota Iskandariyah, lalu pergi melewati Kairo
sampai menetap Qaus. Selama perjalanan inilah beliau belajar dan
mengajar kepada setiap ulama yang ia jumpai. Guru-guru al-

Qurtubi ketika di Mesir, diantaranya:

1; Abu Bakar Muhammad: bin al-Walid dari; Andalusia yang
mengajar di madrasah al=Thurthusi.

2. Abu Thahir Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-
Ashfahani.

3. Ibnu al-Jamiziy Baha al-Din ‘Ali bin Hibbatullah bin
Salamah bin al-Muslim bin Ahmad bin ‘Ali al-Misri al-
Syafi’i.

4. Ibnu Ruwaj Rasyid al-Din Abu Muhammad ‘Abd al-

Wahhab bin Ruwaj.

*Ibid,.17.



5. Abu al-‘Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Maliki
penulis kitab Al-Mufhim fi Syarh Muslim. Ada yang berkata
bahwa Al-Tadzkirah fi Ahwal al-Mauta wa Umur al-
Akhirah juga dikarang olehnya, seorang al-Muhaqqgiq yang
mengarang kitab al-Mufhim fi syarh shahih Muslim. Wafat
pada tahun 656 H.

6. Abu Muhammad Rasyid al-Din ‘Abd al-Wahhab bin dafir,
meninggal pada tahun 648 H.

7. Abu Muhammad ‘Abd al-Mu’ati bin Mahmud bin Mu’ati
bin Abd al-Khalig al-Khamhi al-Maliki al-Fagih al-Jahid,
wafat tahun 638 H.

8. Abu ‘ali al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Amrawuk
al-Bakr al-Qarsyi al-Naisaburi al-Damasyqi al-Imam al-
Musnid;.meninggal diiMesir tahun 656 H. - |

9. Abu al-Hasan Ali bin Hibbatullah bin Salamah al-lakhmi
al-Misri al-Syafi’l, meninggal tahun 649 H. Beliau dikenal

sebagai seorang mufti al-mukri, al-khatib al-musnid.”

Itulah sederet nama-nama guru al-Qurtubi yang telah
membentuk intelektualitas dan pribadinya. Pergaulannya dengan
guru-guru (syuyukh dan asatidz) yang kebanyakan menyandang

gelar hakim (al-Qadhi), ahli hadis, bahasa arab dan sebagainya

“Abu Muhammad Abdillah bin Ahmad al-Anshori al-Qurtubi, Ibid,. 18.



memberi pengaruh terhadap lahirnya karya-karya yang fenomenal
dari dulu hingga sekarang.
3. Karya-karya
Kecintaan al-Qurtubi terhadap ilmu membentuk pribadi yang
shalih, zuhud ‘arif, banyak menyibukkan diri untuk kepentingan
akhirat, waktunya diwagafkan untuk dua hal, yaitu menghadap Allah
beribadah kepada-Nya dan menulis kitab.Para ulama mengenal sosok
al-Qurtubi sebagai ulama dari kalangan maliki, juga seorang ahli figih,
ahli hadits, - dan lain sebagainya.Hal ini karena beliau banyak
meninggalkan karya-karya besar yang sangat bermanfaat. Karyanya
beliau ini juga meliputi berbagai bidang seperti: Tafsir, Hadits, Qira’at
dan lain sebagainya. Diantaranya karya Kitab beliau yang terkenal
adalah sebagai berikut:

1. Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an Wa al-Mubin Lia Tadamanhu min
al-Sunnah Wa*al-Furgan. Merupakan kitab tafsir 'yang bercorak
fikih. Kitab ini dicetak pertama kali di Kairo pada tahun 1933-1950
M. oleh percetakan Dar al-Kutub al-Misriah, ada 20 jilid. Setalah
itu pada tahun 2006 penerbit Mu’assisah al-Risalah, Beirut
mencetak kitab ini sebanyak 20 Juz/jilid yang telah ditahqig oleh
Abdullah bin Muhsin al-Turki.

2. Al-Tadzkirah fi Ahwal al-Mauti Wa Umur al-akhirah,
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai “Buku Pintar Alam

Akhirat” yang diterbitkan dijakarta tahun 2004. Cetakan terbaru



tahun 2014 ada kitab Mukhtashor yang ditulis oleh Fathi bin Fathi
al-Jundi.

3. Al-Asna fi Syarkh Asma al-Husna wa Sifatuhu fi al- ‘Ulya.

4. Al-I’'lam fi Ma'rifati Maulid al-Mustafa ‘alaih al-Salat wa al-
Salam, terdapat di Maktabah Tub Qabi, Istanbul.

5. Al-Tagrib li Kitab al-Tamhid.”!

D. Karya Kitab Tafsir Jami’ al-Ahkam al-Qur an

1.

Latar Belakang Penulisan

Berangkat dari pencarian ilmu dari para Ulama’ (seperti Abu
al-Abbas bin Umar al-Qurthubi Abu al-Hasan bin Muhammad bin
Muhammad al-Bakhri), kemudian Imam al-Qurthubi diasumsikan
berhasrat besar untuk menyusun kitab Tafsir yang juga bernuansa figh
dengan menampilkan pendapat imam-imam madzhab figh dan juga
menampilkan hadis yang sesuai dengan masalah yang dibahas. Selain
itu kitab tafsir yang telah.ada'sedikit sekali. yang bernuansa figh.
Karena itulah Imam: al-Qurthubi menyusun kitabnya, dan ini akan
mempermudah masyarakat, karena disamping menemukan tafsir beliau
juga akan mendapatkan banyak pandangan imam madzhab figh, hadis-
hadis Rasulullah saw maupun pandangan para Ulama’ mengenai

masalah itu.

IMuhammad Husain al-Dahabiy, al-Tafsir Wal Mufassirun, Jilid 2 (Kairo: Darul Hadis,

2005),401.



2. Metode dan Corak Penafsiran

Bila dicermati, Imam al-Qurtubi dalam tafsirnya ini lebih
banyak mendiskusikan persoalan-persoalan figih dari pada persoalan
yang lain. Beliau memberikan ruang ulasan yang sangat luas dalam
masalah figih dari hal tersebut dapat dikatan bahwa tafsir karya al-
Qurtubi ini bercorak figih, karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an lebih banyak dikaitkan dengan persoalan fiqih.

Menurut Amin al-khuli dalam bukunya Manahij Tajdid dalam
penulisan kitab tafsir dikenal beberpa sistematika, yaitu mushafi,
nuzuli dan maudu’l. 7> Tafsir al-Qurtubi memakai sistematika mushafi,
beliau menafsirkan al-qur’an sesuai urutan ayat dan surah yang
terdapat dalam mushaf al-Qur’an yaitu mulai dari ayat pertama surat
al-fatihah sampai ayat terakhir surat an-nas. Sementara penafsiran al-
Qur’an yang mengikuti kronologis turunnya surat al-Qur’an atau
sistematika nuzuli‘dipakai oleh Muhammad ‘Izzah Datwazah dengan
tafsirnya yang berjudul al-Tafsir al-Hadis.

Metode yang dipakai al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya adalah
metode tahlili, karena ia berupaya menjelaskan seluruh aspek yang
terkandung dalam al-Quran dan mengungkapkan segenap pengertian
yang dituju. Sebagai contoh dari pernyataan ini adalah ketika ia
menafsirkan surat al-Fatihah di mana ia membaginya menjadi empat

bab yaitu; bab Keutamaan dan nama surat al-Fatihah, bab turunnya dan

2 Amin al-Khuli, Manahij Tadjid (Mesir : Dar al-Ma’rifah, 1961),300.



hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, bab Ta’min, dan bab
tentang Qiraat serta I’rabnya. Masing-masing dari bab tersebut memuat

beberapa permasalahan yang dibahas dengan tuntas.”?

3Abi Abdillah Muhammad al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, jilid.1, 10.



BAB IV
KONSEP QONITAT DALAM SURAT AN-NISA’ AYAT 34

MENURUT AL-BAGHAWI DAN AL-QURTUBI

Penafsiran Imam Al-Baghawi Dan Al-Qurtubi Dari Segi Persamaan Dan
Perbedaan Dalam Surat Al-Nisa’ Ayat Tentang Makna Qanitat
Dalam dunia tafsir mugarin (komparasi), sangat biasa pemikiran seorang
mufasir dijadikan objek kajian untuk melakukan studi komparasi. Dalam hal ini
makna ganitatakan ditinjau dari perpektif al-Baghawi dan al-Qurtubi untuk
mendapatkan pemaknaan yang komprehensif. Di bawah ini akan diuraikan
mengenai perbedaaan dan persamaan pemikiran antara al-Qurtubi dan al-Baghawi
dalam menginterpretasikan makna dari ganitat.
1. Persamaan Penafsiran Makna Qanitat Antara al-Baghawi dan al-Qurtubi
Sebelum membahas mengenai, persamaan penafsiran antara al-Baghawi
dan al-Qurtubi, harus dipahami terlebih dahulu bagaimana latar belakang
pendidikan yang merupakan fundamental dari hasil pemikiran tentang
penafsiran mengenai ganitat.Al-Baghawi menafsirkan ganitat sebagai bentuk
ketaatan dan kepatuhan wanita-wanita saleh (istri) yang menjaga diri ketika
suami tidak ada di dekatnya atau sedang tidak berada di rumah.Menjaga diri
yang dimaksudkan oleh al-Baghawi meliputi menjaga diri dari perbuatan
maksiat, zina dan menjaga diri secara keseluruhan sebagaimana Allah
menjaga wanita saleh tersebut.Al-Baghawi dikenal sebagai ahli hadis yang

menganut madzhab syafi’iyah.Dalam perjalanan keilmuannya, Al-Baghawi



mempelajari hadis langsung dari guru-gurunya yang mayoritas memiliki gelar
al-Hafiz (orang yang memiliki hafalan lebih dari 100.000 hadis).Di antara
guru-guru al-Baghawi yakni Imam al-Husin Ibn Muhammad al-Marwazi al-
Qadhi (seorang pemimpin madzhab Syafi’i di Khurasan) mengajarkan kepada
al-Baghawi mengenai ilmu fikih dan hadis.Al-Imam al-Fagihal-Fadhil Abu
Hasan Ali Ibn Yusuf al-Juwaini seorang pakar hadis yang memiliki gelar
Syaikh al-Hijaz. Al-Muhaddits al-Fadhil Abu Bakar Ya’qub Ibn Ahmad asy-
Syairafi an-Naisaburi, Abu Umar Abd al-Wahid Ibn Ahmad Ibn Abi al-Qasim
al-Malihy al-Haruwy, Abu Hasan Abd ar-Rahman Muhammad ad-Dawudi
yang ketiganya merupakan seorang pakar hadis.

Dari latar belakang keilmuan al-Baghawi, ditemukan bahwa mayoritas
mempelajari mengenai ilmu hadis.Dapat dilihat juga dari karya-karya al-
Baghawi seperti Kitab kumpulan fatwa dari Abu Ali al-Husin Ibn
Muhammad al-Marwazi, Kitab al-Tadzhib yang membahas mengenai figih
Imam Syafi’l.dan; Kitab Syarkh al-Sunnah.yang merupakan penjelasan dari
beberapa riwayat hadis.

Dari latar belakang keilmuan hadis yang dimiliki al-Baghawi, maka
dalam penafsiran makna ganitat dalam kitab Ma’a>limu al-Tanzi@| Fi@
Tafsi@ri al-Qur’a>n didasari oleh berbagai kutipan hadis yang menjelaskan
mengenai maksud lafadz tersebut.Dapat dikatakan bahwa Al-Baghawi
menulis kitab tafsir secara bi al-Ma thur yang artinya interpretasi terhadap
ayat Alguran secara fundamental harus berdasarkan riwayat. Sebagai contoh

dalam pemaknaan ganitat, al-Baghawi memulai menafsirkan surat al-Nisa’



ayat 34 yang tepatnya pada lafadz ganitat dibuka dengan mengutip hadis
yang diriwayatkan oleh Muadz Ibn Jabal mengenai sangat urgent kepatuhan
istri terhadap suami
g 550 2405 315l &05aY a8y 3425 3 sl &aal 3

Yang dapat diartikan yakni “Bilamana aku (Muhammad) diperbolehkan
memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang lain selain Allah maka
aku (Muhammad) akan memerintahkan istri untuk sujud kepada suaminya”.

Dalam pembahasan selanjutnya al-Baghawi menuliskan pandangan
penafsirannya menggunakan pendekatan munasabah ketika menafasirkan
ganitat.Hal tersebut dapat dipahami dalam penafsiranya al-Baghawi
menyandingkan lafadz &allialidan  &lilisecara  berdampingan  untuk
mendapatkan interpretasi ketaatan dan kepatuhan wanita-wanita saleh (dalam
konteks ini adalah ketaatan istri terhadap suami) yang menjaga dirinya ketika
suaminya tidak ada di dekatnya atau sedang tidak berada di
rumah.”>Kemudian dilanjutkan dengan: pemaknaan lafadz A Bes untuk
mempertegas bahwa yang dimaksud wanita saleh adalah ‘wanita (istri) yang
menjaga kehormatannya sebagaimana Allah menjaga mereka.

Lebih lanjut, al-Baghawi mengulas mengenai riwayat-riwayat ulama
terdahulu yang memiliki perbedaan dalam gira’at. Sebagai pemaparan yakni
seperti Abu Ja’far membaca 4l s Ludengan nashab menjadi & all (kg

iethlibila diartikan, kurang lebih Abu Ja’far memaknai ayat ini sebagai

’“Muhammad bin al-Farra’ al-Baghawi al-Shafi’i, Ma’a>limu al-Tanzi@l Fi@ Tafsi@ri al-
Qur’a>n Juz [, (Beirut: Da>r Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1999), 588
Sbid.



doakepada Allah untuk menjaga ketaatan wanita-wanita saleh tersebut. Secara
umum, (351\ Lis &) dibaca rafa’ yang kemudian maknanya menjadi Allah
telah menjaga mereka (wanita-wanita saleh) dengan perantara perintah dan
nasihat suami yang merupakan hak suami untuk memberikan perintah kepada
istrinya dan Allah juga memerintahkan kewajiban suami untuk memberikan
istri mahar dan nafkah. Dikatakan bahwa maksud menjaga diri bagi istri
yakni dengan penjagaan Allah agar tidak berbuat maksiat bila suami tidak ada
di rumah.”®
Dan di akhir penafsiran mengenai makna ganitat al-Baghawi mengutip
hadis yang diriwayatkan olen Abu Hurairah tentang sebaik-baiknya
perempuan (istri) dan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ketika
menjelaskan sebaik-baiknya harta yang dimiliki oleh laki-laki (suami).
Ol 136 2 ¢ (lgmsiip Lella 8 Slilia Lgie Cuie 13) 5 Sie Ul W5l ()5 S5
Al e 54138
Dari “Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bersabda, éebaik-baiknya
perempuan adalah perempuan yang jika kamu melihatnya, dia membuatmu
bahagia, jika kamu memberikan perintah kepadanya, dia patuh kepadamu,
dan jika kamu sedang tidak di dekatnya, dia menjagamu dalam hal hartanya
dan dirinya.” Kemudian, Rasulullah Saw membaca ayat & (a3 O3l

gLl 77

78al-Baghawi al-Shafi’i, Ma 'a>limu al-Tanzi@l ...., 588
7al-Baghawi al-Shafi’i, Ma 'a>limu al-Tanzi@l ...., 588



ady il . Aladlly CAAN 5K (als B Dy 0B e o Cuas
W gl 135 iy Ll Hlas 13) Zadlall ol jall $o pall 3K L judn & 5l Yy
ilaia Lgie e 13 5 caie Ul
Dari Ibnu Abbas, ketika turun ayat &adly cadl &5 iyl
Tawbah:94) Rasulullah bersabda “Maukah aku beritakan kepadamu tentang
sebaik-baiknya harta seorang lelaki, yaitu wanita saleh (istri yang saleh) yang
bila dilihat akan menyenangkannya, bila diperintah akan mematuhinya, dan
bila suami pergi istri ini akan menjaga dirinya.”’®
Tidak jauh berbeda dengan al-Qurtubi, al-Qurtubi menafsirkan ganitat
sebagai sebuah khabar mengenai perintah untuk taat kepada suami yang
meliputi kewajiban seorang istri untuk menjaga dan mengelola harta benda
suami, menjaga diri dan jiwa dari berkhianat kepada suami, menjaga diri dari
sesuatu ketika suami tidak ada di dekatnya atau tidak ada di rumah. Al-
Qurtubi memulai penafsiran ganitat dengan menggunakan term perintah. Hal
ini dapat dipahami bahwa corak yang digunakan al-Qurtubi dalam penulisan
tafsirnya merupakan corak fikih. Al-Qurtubi dikenal sebagai intelektual
Muslim yang belajar kepada ulama-ulama secara rihlah.Hal ini diketahui dari
guru-guru al-Qurtubi didatangi dalam bentuk majelis halagah, di masjid, dan
madrasah keilmuan (universitas) yang ada di Mesir, Iskandariah, Mansurah,
al-Fayyun, Kairo, dan berbagai wilayah tanah hijaz.

Adapun guru yang berkontribusi dalam pengembangan keilmuan al-

Qurtubi antara lain Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-

78lbid.



Qaisi, dikenal dengan gelar Ibn Hujjah yang merupakan ahli nahwu dan al-
Mugri. Abu Sulaiman Rabi’ bin al-Rahman bin Ahmad al-Sy’ari al-Qurtubi
yang merupakan seorang hakim di Andalusia. Abu Amir Yahya bin Abd al-
Rahman bin Ahmad al-Asy’ari yang merupakan ahli hadis, fikih dan teolog.
Abu Hasan Ali bin Abdullah bin Muhammad bin Yusuf al-Anshari al-Qurtubi
al-Maliki terkenal dengan julukan lbnu Qutal yang merupakan seorang
hakim. Abu Muhammad Abdullah bin Sulaiman bin Daud bin Hautillah al-
Anshari al-Andalusia yang merupakan seorang ahli nahwu, ahli hadis dan ahli
sastra. Abu al-‘Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Maliki yang
merupakan muhaqgiq dan penulis sharah Sahih Muslim. Abu ‘ali al-Hasan
bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin  Muhammad bin
Muhammad bin Amrawuk al-Bakr al-Qarsyi al-Naisaburi al-Damasyqi yang
mendapat julukan al-lmam al-Musnid. Abu al-Hasan Ali bin Hibbatullah bin
Salamah al-lakhmi al-Misri al-Syafi’T yang dikenal sebagai mufti al-Mugri,
al-Khatib, al-Musnid.” "

Dari latar belakang' keilmuan hadis,. fikih, ‘nahwu; dan teologi yang
didapatkan oleh al-Qurtubi dari guru-gurunya yang banyak menjadi hakim,
maka dalam penafsiran makna ganitat dalam kitab al-Jami’ Li@ Ahka>m al-
Qur’an didasari oleh pendekatan munasabah dan berbagai kutipan hadis yang
menjelaskan mengenai maksud lafadz tersebut. Di awal pembahasan, al-
Qurtubi mengupas makna ganitat dari lafadz — &ladla GlE Sl

&éﬂ!sebagai satu kesatuan pemaknaan. Ayat ini diinterpretasi oleh al-Qurtubi

Abu Abdillah Muhammad Bin Ahmad al-Anshori al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an Jilid
I (Kairo: Maktabah al-Shafa, 2005 ),8



sebagai perintah untuk taat kepada suami yang meliputi kewajiban seorang
istri untuk menjaga dan mengelola harta benda suami, menjaga diri dan
jiwanya dari rasa penghianatan terhadap suami, dan menjaga diri dari segala
sesuatu ketika suami sedang tidak ada di dekatnya atau sedang tidak ada di
rumah.8°

Lebih lanjut al-Qurtubi mengutip hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah tentang sebaik-baiknya perempuan (istri).

b kiR Lgle Cuie 13)5 clielal g5 hal 135 o5 L) Gapki 1) ) ol 5ia

A5 Ll
Sebaik-baiknya perempuan adalah perempuan yang apabila ketika kamu
melihatnya, dia membuatmu bahagia, apabila kamu memberikan perintah
kepadanya, dia patuh kepadamu, dan jika kamu sedang tidak di dekatnya, dia
menjagamu dalam hal hartanya dan dirinya.®* Kemudian Rasulullah membaca
ayat <Ll e &40 3 Jla5li(al-Nisa’: 34) hingga akhir ayat.

Al-Qurtubi juga mengutip hadis dari Abu Dawud yanag menjelaskan
Sabda Rasulullah kepada Umar tentang suatu hal yang sangat berharga bila
disimpan oleh seseorang.

13 Aaal e 2ol 5k e iy @l W) coasd alg e an e 065
(Aidasa \gie e 135 ZieUal a el 1305 45750 1) Sl
Rasulullah Saw bersabda kepada Umar: Apakah engkau ingin aku kabarkan

suatu hal yang sangat berharga yang disimpan seseorang? Yakni istri yang

8Abu> ‘Abd Allah Ibn Muhammad Shamshu al-di@n al-Qurtuby, al-Jami’ Li@ Ahka>m al-
Qur’anJuz 5, (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), 170.
&1bid.



saleh. Jika suami menatapnya, ia (istri yang saleh) membuatnya senang. Jika
ia memerintahnya, ia akan patuh. Jika suami sedang tidak di sampingnya, ia
akan menjaga kehormatannya.8?

Setelah memaparkan riwayat yang menjadi referensi dalam pemaknaan
ganitat, al-Qurtubi membedah lafadz il Eibilasebagai bentuk penafsiran
dari 4l 12 Layang merupakan syarat mutlak dari lafadz <l Sialiald Di
sini al-Qurtubi memaparkan bahwa wanita yang saleh adalah istri yang taat
kepada suami, yang dapat menjaga dirinya dari segala bentuk penghianatan
terhadap suami dikarenakan ada kekuatan Allah yang menjaga dan
memelihara istri. Bila seorang istri beriman dan bertagwa kepada Allah swt,
maka Allah akan menjaga istri dari perbuatan-perbuatan yang tidak disukai
oleh suami. Konteksnya adalah dalam keluarga yang harmonis pastilah ada
istri yang telah mencapai posisi gurrota a 'yun dikarenakan sifat istri yang taat
kepada Allah dan dengan kuasa Allah, Istri tersebut terlindungi untuk tidak
melakukan hal-hal yang tidak disukai oleh suaminya.® ‘

Diakhir penafsiran al-Qurtubi membahas aspek nahwu dari surat al-
Nisa’ ayat 34 yakni merujuk kepada Abu Ja’far yang membaca Lhésdengan
mengunakan dlomir nas}ab walaupun keumuman lafadz tersebut dibaca
dengan menggunakan rafa’. Diartikan sebagai menjaga diri ketika tidak
adanya suami di rumah karena Allah telah menjaga mereka (istri saleh).
Diartikan juga sebagai sebab Allah menjaga mereka adalah karena pemberian

mahar oleh suami. Atau bisa juga diartikan sebagai Allah memelihara dan

8pid.
8lbid



menjaga istri saleh dari perbuatan maksiat karena merupakan sebuah amanah
dari suami untuk saling percaya.®* Sedangkan apabila dibaca nas}ab akan
bermakna doa semoga istri-istri saleh tetap dalam perlindungan Allah yakni
perlindungan terhadap perilakunya maupun agamanya. &

Dari pemaparan di atas dapat ditemukan beberapa persamaan baik dari
segi tafsir maupun metode penafsiran antara al-Baghawi dan al-
Qurtubi.Pertama, al-Baghawi dan al-Qurtubi sama-sama menafsirkan ganitat
sebagai bentuk ketaatan istri terhadap suami untuk menjaga diri ketika suami
tidak ada di rumah. Kedua, baik al-Baghawi dan al-Qurtubi sama-sama
mengutip hadis
o ilin Lgle Cue 135 alieUal g8 hal 135 oo L) @apli 1) ) sl A
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Sebaik-baiknya perempuan adalah perempuan yang jika kamu melihatnya, dia

membuatmu bahagia, ketika kamu memberikan perintah kepadanya, dia patuh

kepadamu, dan apabila kamu sedang tidak di dekatnya, dia me;jagamu dalam

hal hartanya dan dirinya.8® Kemudian Rasulullah membaca ayat & s+ 3 Ola )
¢ladll e (al-Nisa’: 34) hingga akhir ayat.
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Rasulullah Saw bersabda kepada Umar: Apakah engkau ingin aku

kabarkan suatu hal yang sangat berharga yang disimpan seseorang? Yakni

8Al-Qurtuby, al-Jami’ Li@ Ahka>m..., 170
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istri yang saleh. Jika suami menatapnya, ia (istri yang saleh) membuatnya
senang. Jika ia memerintahnya, ia akan patuh. Jika suami sedang tidak di
sampingnya, ia akan menjaga kehormatannya.®” Walaupun hadis yang dikutip
oleh al-Baghawi dan al-Qurtubi berbeda secara redaksi, namun maknanya
tetap sama. Ketiga, dalam menafsirkan ganitat al-Baghawi dan al-Qurtubi
menggunakan pendekatan munasabah sebagai penjelas awal mengenai makna
ganitat.Keempat, al-Baghawi dan al-Qurtubi sama-sama membahas aspek
i 'rab dalam surat al-Nisa’ ayat 34 yang mengutip perbedaan bacaan dari Abu
Ja’far yang membaca secara nasab.
2. Perbedaan Penafsiran Makna Qanitat Antara al-Baghawi dan al-Qurtubi
Dari pemaparan persamaan penafsiran di atas, ditemukan juga beberapa
perbedaan yang cukup tipis antara penafsiran al-Baghawi dan al-Qurtubi
dalam menginterpretasikan makna ganitat dalam surat al-Nisa’ ayat
34.Pertama, Al-Baghawi dalam memaparkan ganitat hanya menyandingkan
dengan lafadz &Wiialeyang artinya wanita-wanita saleh' yang taat kepada
suami, sedangkan al-Qurtubi menuliskan lafadz yang cukup detail yakni
il Gilils Gl Slallalls, Kedua, al-Baghawi hanya menafsirkan makna
ganitat sebatas penjelas yakni ketaatan dan kepatuhan wanita-wanita saleh
(dalam konteks ini adalah ketaatan istri terhadap suami) yang menjaga dirinya
ketika suaminya tidak ada di dekatnya atau sedang berada diluar rumah,
sedangkan al-Qurtubi menafsirkannya dengan menganggap ayat ini sebuah

khabar perintah untuk taat kepada suami yang meliputi kewajiban seorang

Ibid.



istri untuk menjaga dan mengelola harta benda suami, menjaga diri dan
jiwanya dari rasa penghianatan terhadap suami, dan menjaga diri dari segala
sesuatu ketika suami sedang tidak ada di dekatnya atau sedang berada diluar
rumah.®88Ketiga, al-Baghawi memaparkan penafsiran awal ganitat dengan
mengutip hadis dari Muadz bin Jabal mengenai sujudnya seorang istri
terhadap suami.
solga 350 34LS G B jal) Eu el asy adsg A sl &l 36

Yang dapat diartikan yakni “Bilamana aku (Muhammad) diperbolehkan
memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang lain selain Allah maka
aku (Muhammad) akan memerintahkan istri untuk sujud kepada suaminya”.

Sedangkan al-Qurtubi langsung membukan penafsiran dengan
menggunakan pendekatan munasabah.

Walaupun dalam segi penafsiran antara al-Baghawi dan al-Qurtubi
memiliki perbedaan, namun perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan untuk
mengungkap makna-dari ganitat yang intinya adalah.patuh dan taat kepada

suami.

Penerapan makna Qanitat dalam Surat al-Nisa’ terhadap Wanita yang
Berumah Tangga.
Berbicara mengenai aplikasi konsep ganitat terhadap wanita yang telah

menjadi istri, maka harus diuraikan terlebih dahulu hak-hak yang dimiliki oleh

8Abu> ‘Abd Allah Ibn Muhammad Shamshu al-di@n al-Qurtuby, al-Jami’ Li@ Ahka>m al-
Qur’anJuz 5, (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), 170.

8Muhammad bin al-Farra’ al-Baghawi al-Shafi’i, Ma’a>limu al-Tanzi@l Fi@ Tafsi@ri al-
Qur’a>n Juz [, (Beirut: Da>r Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1999), 588



suami maupun istri dan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh suami dan istri
agar mendapatkan aplikasi yang tidak bias terkait aplikasi ganitat karena konsep
kepatuhan istri terhadap suami masih ada koridor-koridor yang harus dipenuhi.

Istri memiliki hak untuk mendapatkan dan mengelola harta yang diberikan
oleh suami baik dalam bentuk mahar maupun nafkah yang tentunya didapatkan
dengan cara yang tidak melanggar syariat. Nafkah yang diterima oleh istri juga
dibagi menjadi dua yakni nafkah materil (harta benda) dan nafkah imateril (batin).
Merujuk pada hadis tentang hak istri atas suami yang ditulis dalam Sunan Abu
Dawud, ditemukan bahwa ada poin dimana Abu Dawud mensyarah hadis tentang
hak-hak istri terhadap suami dengan larangan mencaci maki istri dengan
perkataan yang kasar.*®Membimbing istri dengan kasih sayang dan bahasa yang
santun merupakan hak yang harus diterima istri sebagai nafkah batin.

Hak yang didapatkan oleh suami yakni merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh istri.Secara keseluruhan, hak suami dituliskan secara jelas dalam
surat al-Nisa’ ayat 34. !

Lmn Gl b AL gm0 W [Lkan Y s el
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah
memberikan nafkah dari hartanya.Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu)

9Sofware Hadis, Kitab Abu Daud , Hak istri atas suami, 1830



pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.

Dijelaskan secara garis besar bahwa hak yang diterima oleh suami
merupakan kewajiba istri yakni taat dan menjaga diri apabila suaminya tidak ada
dirumah.

Dalam aplikasi menurut perspektif ulama figh, konsep ketaatan bukan
berarti apa yang dikatakan oleh suami secara langsung dipatuhi oleh istri. Sebagai
contoh, ketika suami menyuruh istri masak, bukan berarti istri harus mematuhi
dan memasakkan untuk suami.Ada dua pendapat mengenai aplikasi ganitat bila
dilihat dari sudut pandang fikih.

Pertama, golongan mazhab Malikiyah dan Hanafiyah sepakat bahwa istri
harus melayani keperluan sehari-hari suami sebagai bentuk kepatuhan kepada
suami.Namun, bila istri tidak mau memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mengurus
rumah tangga maka tidak boleh ada pemaksaan terhadap istri untuk
memenuhinya.Menurut mazhab. Malikiyah dan Hanafiyah, bulfan kewajiban
secara mutlak yang harus dipenuhi oleh seorang istri, melainkan hanya bentuk
amal kebaikan yang wajib dilakukan sebagai hamba Allah.Bila istri tidak mau
melakukan hal tersebut, maka tidak diperkenankan seorang pun untuk
memaksanya termasuk hakim.%

Sebagai contoh ketika suami membawakan makanan mentah lalu
kemudian istri menjawab dengan tegas enggan untuk mengolahnya, maka istri

tidak boleh dipaksa melakukan hal tersebut.Justru suami yang harus memehuni

*INouvan Moulia, “Pelayanan Istri Terhadap Kebutuhan Suami Dan Pengurusan Rumah Tangga
Dalam Perspektif Ulama”, Jurnal Community 1 no. 1, (Oktober, 2015), 25-26.



dan menyediakan makanan matang untuk dinikmati bersama atau menyewa
asisten rumah tangga untuk mengurus kebutuhan sehari-hari. Namun, bilamana
istri bersedia untuk memenuhi kehendak suami, maka pahala yang akan
didapatkan oleh istri dengan tanpa meminta upah kepada suami. Hal ini tidak
mendapatkan konsekuensi hukum dan tidak bisa dikatakan bahwa istri melakukan
pembangkangan (nusyuz).%

Kedua golongan mazhab Syafi’iyah dan Hambaliyah sepakat bahwa bukan
merupakan kewajiban istri untuk memenuhi kebutuhan suami dan mengurus
rumah tangga.Suami harus memenuhi kebutuhannya sendiri atau menyewa asisten
rumah tangga untuk memenuhi hal tersebut.Golongan ini melihat dalam akad
nikah bahwa tidak ada ijab gabul yang menyiratkan sesungguhnya istri harus
melayani kebutuhan suami dan mengurus rumah tangga.Menurut golongan ini
akad nikah adalah akad yang membuat jimak menjadi halal antara laki-laki dengan
perempuan yang dinikahinya.®

Bila merujuk kepada tafsir surat.al-Nisa™ayat 34 secara keseluruhan, maka
akan didapatkan aplikasi konsep ganitat yang harus dipenuhi oleh wanita yang
telah diperistri. Pertama, laki-laki (suami) bertanggung jawab terhadap perempuan
(istri) konsep tanggung jawab disini adalah bahwa kendali atas rumah tangga
sepenuhnya dipimpin oleh suami. Suami memiliki kewajiban nafkah batin yang
dalam hal ini salah satunya adalah mendidikan dan membimbing istri sesuai
dengan syariat islam. Kedua, istri harus taat kepada Allah dan suami.Artinya

adalah, bilamana istri masih ada dalam bimbingan suami, maka segala pendidikan,

“Moulia, “Pelayanan Istri...”,26.
Blbid., 28



bimbingan, dan ajaran yang telah ditetapkan oleh suami selama tidak merepresi
hak-hak istri dan melanggar syariat, maka hukumnya wajib untuk ditaati.Bila
merujuk kepada ayat ini dan penafsiran dari al-Baghawi dan al-Qurtubi tidak
ditemukan penegasan bahwa istri harus mengurus kebutuhan sehari-hari suami
dan mengurus rumah tangga.Konsep ganitat yang ditekankan dalam ayat ini
adalah ketaatan istri atas bimbingan yang dilakukan oleh suami, bukan perintah
absolut dan sewenang-wenang yang dilakukan suami terhadap istri.Ketiga, konsep
nusyuz bukan berarti dikatakan sebagai pembangkangan bila istri tidak mau
mengurus suami dan mengurus rumah tangga.Konsep nusyuz disini adalah apabila
seorang wanita tidak mampu menjaga dirinya ketika suami tidak berada di rumah.

Dari pemaparan ini didapatkan bahwa aplikasi ganitat didasarkan kepada
kepatuhan istri terhadap bimbingan dan arahan suami bukan taat secara absolut

terhadap apapun yang diinginkan oleh suami.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Secara terminologi &:ié atau <uld merupakan suatu ketaatan
yang timbul dari kehendak dari atas perasaan cinta, kesenangan, dan
pandangan. Yang dimaksud Qonitat disini adalah taatnya seorang istri
yang saleh kepada Allah dengan tidak melakukan hal-hal yang melanggar
syari’at dan menjaga martabat dirinya, suami,dan keluarga bilamana suami
sedang tidak ada dirumah. Istri harus menerima suami sebagai seorang
pemimpin dalam rumah tangga dengaan senang hati. Apabila tidak
memposisikan dan menerima suami sebaga pemimpin dalam rumah
tangga, maka mustahil akan timbul rasa cinta kasih dan ketaatan yang
tulus sebagai pelaksanaan firman Allah secara substansial.

Dalam. mengaplikasikan qonitat dalam \rumah” tangga ada
koridor atau hak yang harus dipenuhi suami dan istri. Diantaranya:

a. Istri berhak dan dapat mengelola harta yang diberikan suami baik yang
berupa mahar atau nafkah yang tentunya didapatkan dengan cara yang
tidak melanggar syari’at.

b. Tidak boleh mencaci maki istrti dengan perkataan kasar.

c. Membimbing istri dengan kasih sayang dan bahasa yang santun

merupakan hak istri yang harus diterima sebagai nafkah batin.



Sedangkan hak suami yang harus dipenuhi seorang istri diantaranya:
a. Taat

b. Menjaga diri apabila suami sedang tidak dirumah.

B. SARAN

Selesainya penelitian ini bukan berarti selesai pembahasan
tentang masalah  Qonitat dalam al-Qur’an. Peneliti menyadari
sesungguhnya banyak kekurangan dan kesalahan dalam meneliti masalah
tersebut. Dengan.ini peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya dan para
pembaca agar

Pertama melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini
ayat yang didalamnya terdapat lafadz Qonitat belum dibahas secara tuntas
dalam penelitian ini.Mufassir yang digunakan sebagai acuan terhadap
penafsiran ayat tersebut juga masih sangat terbatas. Kekurangan serta
kesalahan dalam:penelitian ini'sangat diharapkan untuk dapat menjadikan
penelitian selanjutnya ' terutama dalam. topic  pembahasan 'yang sama
menjadi lebih komprehensif dan lebih baik.

Kedua tujuan dari hasil penelitian ini untuk mengajak atau
membentuk umat islam agar dapat membina keluarga yang sakinah
mawaddah wa rahmah dan dapat mengaplikasikan qonitat dalam

kehidupan sehari- hari dan dalam membina rumah tangga.
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